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ABSTRAK

Lingkungan bisnis yang mengalami perubahan membuat
banyak perusahaan semakin bersaing untuk meningkatkan nilai
bisnis mereka. Banyak perusahaan menggunakan sistem ERP yang
mampu mengintegrasikan seluruh informasi pada setiap area
bisnis perusahaan. Sistem ERP yang mengubah cara pandang
fungsional perusahaan menjadi cara pandang proses membuat
implementasinya secara umum membutuhkan perubahan pada
proses bisnis yang ada. PT Perkebunan Nusantara XI sebagai
salah satu perusahaan manufaktur penghasil gula akan melakukan
implementasi SAP ERP untuk meningkatkan proses bisnisnya.
Sebagai perusahaan manufaktur dalam industri proses, PTPN XI
memiliki proses bisnis utama pada area produksi. Dalam proses
perencanaan produksi dalam SAP, dikenal proses Production
Planning - Material Requirements Planning (PP-MRP). MRP
ialah proses menentukan kuantitas dan penjadwalan produksi.
MRP menjadi kontrol material yang menjaga tingkat ketersediaan
material dan memastikan material tersedia ketika dibutuhkan. Jika
tidak dilakukan pemetaan proses bisnis secara cermat, maka dapat
terjadi ketidakcocokan antara kebutuhan perusahaan dengan apa
yvang tersedia dalam sistem SAP. Dari permasalahan tersebut,
dilakukan redefinisi proses bisnis melalui pemodelan proses bisnis
perencanaan produksi operasional berdasarkan best practice SAP
ERP pada PTPN XI. Pemodelan proses bisnis dilakukan dengan



cara memodelkan proses bisnis terkini perusahaan (as-is) dan
proses bisnis mendatang (to-be) berdasarkan best practice SAP
ERP menggunakan perangkat lunak ARIS. Dari kedua model
proses bisnis kemudian dilakukan analisis kesenjangan yang
menghasilkan daftar gap sebagai masukan bagi proses
penyesuaian perubahan perusahaan.

Dari hasil analisis kesenjangan antara proses bisnis terkini
dan proses bisnis mendatang, dihasilkan bahwa penerapan proses
PP-MRP akan membawa dampak yang dikelompokan dalam 3
(tiga) quasi benefit, di antaranya value linking, value accelerating,
dan value restructuring. Dampak tersebut antara lain peningkatan
kinerja fungsi perencanaan produksi, percepatan proses, dan
penambahan aktivitas pada proses perencanaan produksi
operasional perusahaan.

Kata kunci : Redefinition, Business Process, Business

Process Mapping, ERP, SAP, Production Planning, Material
Requirements Planning, PTPN XI
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ABSTRACT

Business environment has dramatically changed. The
companies are competing each other to increase their business
value. Many companies are now using ERP system that can
integrate the whole information in every business area. One of
important things that matter to ERP implementation is company’s
change management. ERP system changes company’s view from
functional view to process view, so the implementation basically
needs the current business process to change. PT Perkebunan
Nusantara XI, a company that produces sugar from cane will
implement SAP ERP to add their business value. As a
manufacturing company, PTPN XI has their main business in
production area. In order to successful of the production itself,
production planning is absolutely needed. Production planning
basically divided into strategical planning that consists of sales
forecasting, and operational planning or also known as material
requirements planning in SAP ERP (PP-MRP). MRP is a process
determining the material quantity and scheduling the production.
MRP becomes a material control that keeps material availability
level and make sure the material is ready when needed.
Operational production planning helps company to keep the
material stock on the lowest level. The differences between the
current and future process may exist. The company need to map

il



the business process so the company’s needs are matched with
what’s available in SAP ERP. Business process redefinition then
performed by modeling the process of operational production
planning PTPN XI based on SAP ERP best practice. The business
process modeling is performed by modeling the existing business
process (as-is) and the future business process (to-be) based on
SAP ERP best practice using ARIS software. From both, gap
analysis then performed as the input for company’s change
management. The result is the implementation of PP-MRP process
as operational production planning at PTPN will give some impact
that grouped into categories value linking, value accelerating, and
value restructuring. The impacts are the increase of production
planning performances, the accelerated process, and some activity
changes at company production planning process.

Keywords : Redefinition, Business Process, Business

Process Mapping, ERP, SAP, Production Planning, Material
Requirements Planning, PTPN XI
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BAB1
PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang pendahuluan pengerjaan Tugas Akhir,
meliputi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat yang diperoleh, dan relevansi penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Lingkungan bisnis sedang mengalami perubahan. Banyak
perusahaan kini menghadapi tantangan sebagai akibat dari
tingginya persaingan, pasar yang semakin meluas, serta keinginan
perusahaan untuk dapat selalu memenuhi keinginan pelanggan.
Untuk dapat bertahan di persaingan, perusahaan harus mengurangi
keseluruhan  pengeluaran  biaya, mempersingkat waktu
manufaktur, mengurangi tingkat persediaan, memperluas produk,
meningkatkan  kualitas, serta mengkordinasikan seluruh
permintaan global, persediaan dan produksi secara efisien [1].
Perusahaan harus mampu meningkatkan proses bisnisnya untuk
dapat tetap bertahan dalam kompetisi. Untuk mencapai tujuan
tersebut, banyak perusahaan kini menggunakan sistem Enterprise
Resource Planning (ERP).

Enterprise Resource Planing (ERP) adalah kumpulan aplikasi
yang mengintegrasikan dan mengkordinasikan informasi pada
setiap area bisnis. Software ERP dapat membantu perusahaan
untuk mengelola seluruh proses bisnis perusahaan. Sofitware ERP
mendukung operasi proses bisnis yang efisien dengan
mengintegrasikan  tugas-tugas yang berhubungan dengan
penjualan, pemasaran, manufaktur, logistik, akutansi hingga
kepegawaian [2]. Penerapan software ERP yang sukses dapat
memotong biaya operasional, menghasilkan peramalan permintaan
yang akurat, mempercepat siklus produksi dan meningkatkan
pelayanan pelanggan [3].



Selain tidak murah, implementasi ERP juga berisiko. Hasil riset
menyatakan 65% eksekutif percaya bahwa sistem ERP berpotensi
memberikan masalah baru pada bisnis perusahaan [4]. Beberapa
faktor penting yang menjadi kesuksesan implementasi ERP di
antaranya: 1) pemahaman yang jelas tentang tujuan strategis
perusahaan, 2) komitmen manajemen puncak, 3) manajemen
proyek, 4) manajemen perubahan organisasi, 5) tim implementasi,
6) akurasi data, 7) penyuluhan dan pelatihan, serta 8) fokus
pengukuran performa [3].

Namun sayangnya, banyak kepala eksekutif perusahaan
menganggap ERP hanyalah sistem perangkat lunak, dan
menganggap bahwa implementasi ERP hanyalah merupakan
tantangan teknologi. Mereka tidak mengerti bahwa sistem ERP
dapat secara fundamental mengubah cara organisasi bekerja. Hal
ini merupakan salah satu masalah yang dihadapi ketika
menggunakan sistem ERP. Tujuan akhir implementasi ERP adalah
meningkatkan bisnis, bukan hanya sekedar implementasi
perangkat lunak. Implementasi ERP harus didorong oleh bisnis dan
diarahkan oleh kebutuhan bisnis, bukan oleh Departemen IT [5].
Implementasi ERP dapat memicu perubahan besar dalam budaya
perusahaan. Jika perusahaan tidak siap untuk perubahan tersebut,
maka penolakan, perlawanan, bahkan kekacauan organisasi
diprediksikan dapat terjadi [3].

Manajemen perubahan organisasi menjadi faktor penting dalam
penerapan ERP, karena struktur dan proses bisnis yang ada pada
banyak perusahaan tidak sesuai dengan struktur, tools, dan tipe
yang disediakan oleh sistem ERP. Bahkan untuk sistem ERP yang
paling fleksibel sekali pun membutuhkan penyesuaian dengan
strategi dan budaya perusahaan [3]. Sistem ERP mengubah cara
pandang fungsional perusahaan menjadi cara pandang proses,
sehingga implementasi ERP secara umum membutuhkan
perubahan pada proses bisnis yang ada [6]. Kurangnya pemahaman
akan proses yang diperlukan untuk implementasi menjadi salah
satu alasan kegagalan implementasi ERP [7]. Sehingga,



implementasi ERP akan memaksa adanya rekayasa ulang proses
bisnis kunci, atau bahkan perlu akan adanya pengembangan proses
bisnis yang baru untuk mendukung tujuan organisasi [8].
Penyesuaian ini akan mempengaruhi hampir seluruh area
fungsional dan sistem sosial yang ada di dalam organisasi. Hasil
perubahannya secara signifikan akan mempengaruhi struktur
organisasi, kebijakan, proses, serta para pekerja [3].

Dalam implementasi ERP, melakukan pemetaan proses bisnis
(business process mapping) merupakan hal yang paling penting
dan tidak mudah dilakukan. Pemetaan proses bisnis ini dilakukan
sebagai bentuk redefinisi proses bisnis yang diperlukan untuk
mencapai tujuan dan untuk mengetahui bagaimana proses integrasi
ERP dapat mencapai tujuan dengan lebih efisien [9]. Terdapat tiga
fase utama dalam pemetaan proses bisnis, yakni 1) membuat model
as-is (proses yang terjadi sekarang), 2) membuat model fo-be
(proses yang akan datang), dan 3) melakukan manajemen
perubahan (change management) [10]. Antara model as-is dan to-
be perlu dilakukan analisis kesenjangan untuk mengidentifikasi
rekomendasi untuk menjembatani keduanya. Analisis kesenjangan
akan mengusulkan perubahan dan langkah-langkah menuju
perubahan tersebut, sehingga manfaat implementasi ERP akan
diterima secara penuh. Perusahaan yang mengimplementasikan
ERP terbaik sekali pun tetap harus melakukan analisis gap pada
proses bisnisnya agar manfaat yang diperoleh dapat signifikan

[11].

SAP merupakan salah satu perangkat lunak enterprise resource
planning (ERP) yang banyak digunakan. PT Perkebunan
Nusantara XI adalah salah satu perusahaan BUMN yang bergerak
di bidang manufaktur industri proses. Untuk meningkatkan
bisnisnya, PT Perkebunan Nusantara akan melakukan
implementasi SAP. Sebagai perusahaan penghasil gula, PT
Perkebunan Nusantara XI memiliki proses bisnis utama pada area
produksi. Proses produksi sendiri pada umumnya akan berjalan
baik dengan adanya proses perencanaan produksi (production



planning). Proses perencanaan produksi secara umum terbagi atas
1) perencanaan strategis yang terdiri dari peramalan berupa
rencana penjualan, dan 2) perencanaan operasional, yang dalam
SAP dikenal sebagai Material Requirements Planning (MRP).
MRP berfungsi sebagai kontrol atas tingkat persediaan dan
penjadwalan produksi. Perencanaan produksi operasional dapat
membantu perusahaan menjaga persediaan pada tingkat yang
rendah. Proses perencanaan produksi sangat tergantung pada tipe
industri dan jenis produk dari perusahaan yang sangat mungkin
berbeda dengan process bisnis best practice dalam software ERP.
Jika tidak dilakukan redefinisi proses bisnis secara cermat, maka
bisa terjadi ketidakcocokan antara kebutuhan perusahaan dengan
apa yang tersedia pada software ERP.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dalam Tugas Akhir ini akan
dilakukan redefinisi proses bisnis perencanaan produksi
operasional pada PTPN XI berdasarkan best practice SAP.
Redefinisi proses bisnis tersebut dilakukan dengan cara
memodelkan proses bisnis perencanaan produksi operasional
terkini (as-is) PTPN XI dan proses bisnis perencanaan produksi
operasional (fo-be) berdasarkan best practice SAP yang sesuai
dengan kebutuhan perusahaan. Dari kedua model tersebut
kemudian dilakukan analisis kesenjangan yang akan menghasilkan
daftar kesenjangan yang menjadi masukan bagi proses penyesuaian
perubahan dalam implementasi ERP perusahaan.

1.2 Perumusan Masalah

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana membentuk model proses perencanaan
produksi operasional terkini yang ada pada PT Perkebunan
Nusantara X1?

2. Bagaimana membentuk model proses perencanaan
produksi operasional mendatang berdasarkan best practice
SAP?



3.

Kesenjangan apa yang dapat ditemukan antara proses
bisnis terkini dengan proses bisnis mendatang?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Sumber data yang didapat merupakan hasil penggalian
proses bisnis perencanaan produksi operasional yang
dilakukan kepada PTPN XI.

Proses bisnis yang akan dianalisis adalah proses
perencanaan produksi yang berfokus pada perencanaan
operasional (Material Requirements Planning).

Proses bisnis best practice SAP yang digunakan mengacu
pada Modul SAP PP-MRP.

Pemodelan proses bisnis dilakukan menggunakan
software ARIS.

Keluaran dari Tugas Akhir ini adalah daftar kesenjangan
antara model proses perencanaan produksi operasional
terkini PTPN XI dan model proses perencanaan produksi
operasional mendatang berdasarkan best practice SAP.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan redefinisi proses
bisnis perencanaan produksi operasional melalui pemodelan proses
bisnis yang ada (as-is) pada PT Perkebunan Nusantara XI dan
pemodelan proses perencanaan operasional berdasarkan best
practice SAP (to-be). Kemudian dari hasil pemodelan tersebut
dilakukan analisis kesenjangan yang hasilnya akan menjadi
masukan bagi proses penyesuaian perubahan perusahaan.

Untuk mencapai tujuan tersebut terdapat beberapa sub tujuan,

yaitu:
1.

Mengetahui aktivitas-aktivitas pada proses perencanaan
produksi operasional terkini (as-is) pada PT Perkebunan
Nusantara XI.



2. Mengetahui aktivitas-aktivitas pada proses perencanaan

operasional mendatang berdasarkan best practice SAP (to-
be).

Memodelkan proses perencanaan produksi operasional
terkini (as-is) dan proses perencanaan produksi
operasional mendatang berdasarkan best practice SAP (to-
be).

Mengetahui kesenjangan yang terjadi di antara kedua
proses bisnis perencanaan produksi operasional.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah :

1.

Perusahaan mendapatkan informasi mengenai
kesenjangan yang ada pada proses bisnis perencanaan
produksinya dengan proses bisnis perencanaan produksi
pada SAP.

Perusahaan mendapatkan suatu acuan dalam bentuk daftar
kesenjangan untuk melakukan manajemen perubahan
yang akan meningkatkan nilai bisnis PT Perkebunan
Nusantara XI.

Mahasiswa dapat menggunakan penelitian ini sebagai
acuan pembelajaran mengenai redefinisi proses bisnis
berdasarkan best practice SAP dan digunakan sebagai
sarana meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya
melakukan pemetaan proses bisnis dalam proyek
implementasi ERP.

1.6 Relevansi

Tugas Akhir ini berkaitan dengan mata kuliah Perencanaan
Sumber Daya Perusahaan (PSDP) dan Perencanaan Implementasi
Perangkat Lunak (PIPL).



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan menjelaskan pustaka atau literatur yang digunakan

selama penelitian ini.

2.1 Studi Sebelumnya

Beberapa studi sebelumnya yang dijadikan sebagai acuan dalam
pengerjaan Tugas Akhir ini dirangkum dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya

Penerbit . Hasil yang
No. Judul /Tahun Metodologi Diperoleh
ERP merupakan
sistem informasi
yang sangat
kompleks. Riset
ini
European mengidentifikasi
ERP, Journal of - beberapa faktor
. . Studi literatur, .
1 Implementatio | Operational pemahaman penting
n and Success | Research 146 dik kesuksesan ERP,
Factor [3] (2003) 241- | Studikasus langkah
257 pemilihan

perangkat lunak
dan prosedur
penting dalam
implementasi
ERP.
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Penerbit . Hasil yang
No. Judul /Tahun Metodologi Diperoleh
Pembuatan
Model Proses
Menggunakan
Algorltr.na Studi literatur, | Model proses
Heuristic C . .
. Jurusan pengumpulan | bisnis interaksi
Miner Untuk .
.. Sistem data, perencanaan
2. | Analisis . . .
. Informasi FTIf | penggalian produksi dan
Interaksi
. ITS (2013) proses, pengadaan
Proses Bisnis . .
analisis material
Perencanaan
Produksi dan
Pengadaan
Material [11]
Pembuatan
Model Proses
Bisnis SAP
ERP Dalam
Interaksi
Antare} Modul Studi literatur, | Model proses
Materials Lo .
Jurusan pengumpulan | bisnis interaksi
Management . .
Sistem data, manajemen
3. | dan . . :
. Informasi FTIf | penggalian material dan
Production
. . ITS (2013) proses, perencanaan
Planning di nalisi roduksi
PT. XYZ analisis produks
dengan
Algoritma
Alpha++ dan
Algoritma

Genetika [12]
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Penerbit . Hasil yang

No. Judul /Tahun Metodologi Diperoleh
Pemodelan
dan Analisis
Bottlenegk . Studi literatur, Model dan
Proses Bisnis Jurusan pengumpulan analisis proses

4 Perencanaan Sistem data, bisnis
" | Produksi di Informasi FTIf | penggalian

PT. XYZ Pada | ITS (2013) proses, perencanaan
SAP dengan analisis produksi
Algoritma
Genetika [13]

Studi yang telah didapatkan kemudian dikorelasikan dengan
penelitian. Korelasi studi sebelumnya dengan penelitian ini
disajikan dalam Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Korelasi Penelitian Sebelumnya

Keterkaitan
No. Judul Kelebihan Kekurangan dengan Tugas
Akhir
Membahas Tidak Faktor-faktor
beberapa faktor
entin membahas tersebut dapat
ERP, penting lebih dalam menjadi
. kesuksesan . .
Implementation bagaimana cara | masukan bagi
1. ERP, salah .
and Success . melakukan manajemen
satunya ialah .
Factor [3] . penyesuaian perubahan
penyesuaian o
roses bisnis proses bisnis yang akan
prose kunci diterapkan
kunci




Keterkaitan

Genetika [12]

No. Judul Kelebihan Kekurangan dengan Tugas
Akhir
Pembuatan
Model Proses
Menggunakan Membahgs Tidak terlalu Model proses
Algoritma mengenai S
A dalam bisnis tersebut
Heuristic Miner | pemodelan S
.. .. membahas dapat menjadi
Untuk Analisis proses bisnis .
2. . mengenai MRP, | masukan dalam
Interaksi Proses | perencanaan . .
. . hanya interaksi | melakukan
Bisnis produksi dan
Perencanaan pengadaan antara modul pemodelg n
Produksi dan material PP dan MM proses bisnis
Pengadaan
Material [11]
Pembuatan
Model Proses
Bisnis SAP ERP Perlu dilakukan
Dalam Interaksi | Membahas .
. perbandingan Model proses
Antara Modul mengenai . .
. catatan kejadian | bisnis tersebut
Materials pemodelan . . .1
. dari studi kasus | dapat menjadi
Management proses bisnis .
3. . perusahaan lain | masukan dalam
dan Production | perencanaan
. . . agar melakukan
Planning di PT. | produksi dan .
mengetahui pemodelan
XYZ dengan pengelolaan . . o
- . interaksi modul | proses bisnis
Algoritma material secara umum
Alpha++ dan
Algoritma
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Keterkaitan
No. Judul Kelebihan Kekurangan | dengan Tugas
Akhir
Pemodelan dan Tidak
Analisis )
Bottleneck Membahas tersedianya Model proses
Proses Bisnis mengenai sistem bisnis tersebut
Perencanaan pemodelan informasi dapat menjadi
4 i di oni perekam masukan dalam
Produksi di PT. | proses bisnis o
XYZ Pada SAP | perencanaan catatan kejadian | melakukan
: pada pemodelan
dengan produksi an
Algoritma perusahaan proses bisnis
Genetika [13] studi kasus

2.2 Dasar Teori

Beberapa dasar teori dari istilah-istilah yang digunakan dalam
pengerjaan tugas akhir ini dijelaskan sebagai berikut.

2.2.1 Redefinisi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, redefinisi ialah
kemampuan mengungkapkan atau merumuskan kembali suatu
makna, keterangan, ciri utama dari orang, benda dan/atau proses
yang telah ada. Redefinisi dilakukan dengan cara melihat suatu hal
dari sudut pandang lain dan dengan cara yang berbeda. Pada
penelitian ini, redefinisi proses bisnis akan dilakukan dengan cara
melihat kembali proses bisnis terkini (as-is) dan proses bisnis
mendatang berdasarkan solusi best practice SAP (to-be), sehingga
dari keduanya nanti akan dilakukan analisis kesenjangan untuk
melihat dampak dari perubahan proses bisnis tersebut.

2.2.2 Proses Bisnis

Setiap organisasi —baik itu organisasi pemerintahan, organisasi
non-profit maupun perusahaan— mengelola sejumlah proses.
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Contoh proses umum yang dapat dijumpai pada organisasi di
antaranya :

e Order-to-cash: Proses ini dilakukan oleh vendor, dimulai
dari pelanggan mengajukan pembelian produk atau layanan,
dan berakhir ketika produk atau layanan tersebut telah
sampai kepada pelanggan dan pelanggan telah melakukan
pembayaran yang sesuai.

e Quote-to-order: Proses ini dimulai ketika pemasok
menerima permintaan penawaran atau yang umum disebut
‘Request for Quote’ (RFQ) dari pelanggan, dan berakhir
ketika pelanggan menempatkan pesanan pembelian
berdasarkan quote yang diterima.

e Procure-to-pay: Proses ini dimulai ketika seseorang dalam
organisasi menentukan bahwa suatu produk atau layanan
perlu dibeli, dan berakhir ketika produk atau layanan
tersebut telah disampaikan dan dibayar. Proses pengadaan
ini mencakup kegiatan mendapatkan quotes, menyetujui
pembelian, memilih pemasok, mengeluarkan order
pembelian, menerima barang/mengkonsumsi layanan,
memeriksa hingga membayar tagihan.

Beberapa contoh di atas menunjukkan bahwa proses bisnis
mencakup sejumlah event dan aktivitas. Event merepresentasikan
hal yang terjadi secara seketika dan tidak memiliki durasi,
misalnya kedatangan peralatan ke gudang. Event bisa menjadi
pemicu (frigger) bagi serangkaian aktivitas lainnya, misalnya
ketika peralatan tiba, petugas akan menginspeksinya. Inspeksi
adalah sebuah aktivitas. Aktivitas merupakan unit kerja yang
memiliki durasi, misalnya inspeksi yang dilakukan petugas.
Aktivitas tersebut meliputi beberapa langkah pengecekan apakah
peralatan yang diterima sesuai dengan apa yang dipesan. Dalam
proses, event dan aktivitas terkait secara logis. Bentuk hubungan
paling dasar disebut dengan sequence, yang menandakan suatu
event atau aktivitas A diikuti oleh event atau aktivitas B [15].
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Selain itu, proses juga mencakup decision points, yaitu saat di
mana suatu keputusan dibuat sebagai dampak dari proses yang
telah dilakukan. Misalnya, setelah dilakukan inspeksi peralatan,
petugas akan memutuskan apakah peralatan tersebut diterima atau
dikembalikan. Keputusan ini mempengaruhi apa yang akan terjadi
di proses selanjutnya [15].

Suatu proses melibatkan sejumlah aktor (aktor manusia,
organisasi, atau sistem perangkat lunak yang berperan sebagai
aktor tertentu dalam organisasi), physical objects (peralatan,
bahan, dan produk), dan immaterial objects (dokumen/catatan
elektronik). Setiap proses mengarah ke satu hasil (outcome) atau
lebih. Misalnya, inspeksi peralatan menghasilkan peralatan yang
siap dipakai oleh insinyur. Idealnya, suatu outcome akan
memberikan nilai (value) pada aktor yang terlibat di dalam proses.
Pada berbagai kasus, nilai tersebut tidak selalu ada atau hanya
diterima sebagian. Misalnya, ketika peralatan dikembalikan karena
tidak sesuai, tidak ada nilai yang diterima, baik oleh petugas
inspeksi maupun insinyur yang akan menggunakannya [15].

Di antara beberapa aktor yang terlibat dalam suatu proses,
customer adalah mereka yang menggunakan output dari proses.
Contoh customer adalah insinyur yang akan menggunakan
peralatan. Insinyur juga yang akan merasa paling tidak puas
apabila outcome proses negatif sehingga eksekusi prosesnya
terganggu.

Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat didefinisikan bahwa
proses bisnis adalah kumpulan event, aktivitas, dan decision points
yang berhubungan, yang memiliki sejumlah aktor dan objek, serta
secara bersama-sama mengarah pada hasil tertentu yang memiliki
nilai bagi penggunanya [15]. Gambar 2.1 menunjukkan definisi ini.
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Gambar 2.1 Komponen Proses Bisnis

2.2.3 Pemodelan Proses Bisnis

Pemodelan proses bisnis dilakukan untuk menangkap hubungan
relasi logika antar aktivitas, objek data dan sumber daya yang
dimiliki oleh suatu proses bisnis. Seperti uraian sebelumnya,
proses bisnis mencakup event dan aktivitas yang saling
berhubungan. Dalam notasi umum pemodelan proses, event
direpresentasikan dengan lingkaran. Dalam satu proses, event
memegang peran penting sebagai start dan end proses. Start event
mengindikasi bahwa instance proses dimulai, sedangkan end event
mengindikasi bahwa instance proses telah selesai. Model proses
dan instances proses instances adalah hal yang berbeda. Model
proses menggambarkan semua kemungkinan cara suatu proses
bisnis dapat dieksekusi, sementara instances proses ialah satu
proses spesifik yang dilakukan di antara semua kemungkinan cara
tersebut [15].

Dalam melakukan pemodelan proses bisnis, ada empat struktur
utama dalam melakukan percabangan (branching) dan
penggabungan (merging) aktivitas, yaitu exclusive decisions
(XOR), parralel execution (AND), inclusive decisions (OR), dan
repetition. Exclusive decisions (XOR) ialah struktur ketika outcome
suatu aktivitas berupa beberapa kemungkinan aktivitas dan hanya
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satu aktivitas yang dapat dilakukan. Struktur ini dilambangkan
dengan (X). Parralel execution (AND) ialah struktur ketika
outcome suatu aktivitas berupa beberapa aktivitas yang dilakukan
secara bersama atau paralel. Struktur ini dilambangkan dengan (+).
Inclusive decisions (OR) ialah struktur ketika outcome suatu
aktivitas berupa beberapa kemungkinan aktivitas dan setidaknya
satu aktivitas dapat dilakuan. Struktur ini dilambangkan dengan
(O). Sedangkan repetition ialah struktur ketika aktivitas tertentu
diulang kembali. Setiap struktur memiliki fungsi branching yaitu -
split dan merging yaitu -join. Tabel 2.3 menunjukkan struktur
branching dan merging pemodelan proses bisnis. Contoh
penggunaan struktur disajikan dalam Gambar 2.2 sampai 2.5.

Tabel 2.3 Struktur Branching & Merging

Struktur Logika Operator Simbol
Exclusive XOR X)
decisions
Parralel AND +)
execution
Inclusive OR (0)
decisions
Repetition - -

Gambar 2.2 Contoh Penggunaan XOR
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Gambar 2.3 Contoh Penggunaan AND

Gambar 2.4 Contoh Penggunaan OR

Gambar 2.5 Contoh Penggunaan Repetition

2.2.4 Event-driven Process Chain (EPC)

Pemodelan proses bisnis yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan salah satu foo/ pemodelan proses bisnis yaitu ARIS.
Pada ARIS, proses bisnis dapat dimodelkan menggunakan pilihan
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tipe model Business Process yang akan mendeskripsikan proses
sebagai urutan event dan aktivitas, atau yang selanjutnya disebut
EPC (Event-driven Process Chain). Pada pilihan tipe model ini
dapat pula ditambahkan atribut di antaranya sistem IT, elemen
organisasi serta data yang terlibat dalam proses bisnis.

Dalam EPC, ada beberapa simbol yang menyusun model proses
yang dibuat. Simbol-simbol tersebut diuraikan pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Simbol dalam Notasi EPC
No Simbol Kegunaan

Event merepresentasikan hal
yang terjadi secara seketika dan
| tidak memiliki durasi yang bisa
menjadi pemicu (zrigger) bagi
serangkaian aktivitas lainnya

Activity merepresentasikan unit
kerja (task) yang memiliki durasi

AND merepresentasikan parallel

execution. AND-split

3 @ menunjukkan percabangan
aktivitas paralel dan AND-join

menunjukkan proses yang

dihasilkan.

XOR merepresentasikan
exclusive decision. XOR-split
4 @ menunjukkan percabangan

decision activity dan XOR-join
menunjukkan proses yang
dihasilkan.
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No

Simbol

Kegunaan

@

OR merepresentasikan inclusive
decision. OR-split menunjukkan
percabangan decision activity dan
OR-join menunjukkan proses
yang dihasilkan.

Organizational unit
menunjukkan unit organisasi yang
melakukan aktivitas (divisi
organisasi)

Role menunjukkan deskripsi aktor
yang melakukan aktivitas
(jabatan/peran aktor)

Person menunjukkan aktor yang
melakukan aktivitas

Location menunjukkan lokasi
aktivitas dilakukan

10

Entity menunjukkan entitas
proses

11

Database menunjukkan sumber
database yang digunakan untuk
menjalankan aktitias
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No Simbol Kegunaan
Document menunjukkan

12 dokumen yang digunakan untuk
menjalankan aktivitas
IT system menunjukkan sistem

13 IT yang digunakan untuk
menjalankan aktivitas

14 Product menunjukkan produk
yang dihasilkan dari aktivitas

15 Risk menunjukkan risiko aktivitas

2.2.5 Enterprise Resource Planning (ERP)

Enterprise Resource Planing (ERP) adalah teknologi informasi
operasional yang mengumpulkan informasi dari seluruh fungsi di
dalam perusahaan. ERP ialah sistem yang meliputi seluruh
perencanaan sumber daya perusahaan, beberapa di antaranya
adalah desain produk, penyimpanan informasi, perencanaan
material, perencanaan kapasitas, dan sistem komunikasi [11].

Karakteristik dari ERP adalah 1) paket perangkat lunak yang
dirancang untuk lingkungan client-server baik tradisional ataupun
berbasis web, 2) mengintegrasikan sebagian besar proses bisnis, 3)
memproses sebagian besar transaksi sebuah organisasi, 4)
menggunakan basis data perusahaan, 5) memungkinkan akses
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terhadap data secara real time, dan 6) memungkinkan integrasi
pemrosesan transaksi dan aktivitas perencanaan [11].

ERP adalah sebuah keberhasilan korporasi yang memiliki
pengaruh besar pada dunia bisnis dan teknologi informasi. ERP
mempengaruhi hampir semua perusahaan besar di dunia. Sebuah
sistem ERP (SAP R/3) digunakan lebih dari 60% perusahaan
multinasional. ERP juga mempengaruhi banyak perusahaan kecil
dan menengah (small medium enterprise). Implementasi ERP di
sebuah perusahaan mempengaruhi perilaku pesaing. Jika
perusahaan mengimplementasikan ERP, maka kompetitornya akan
terdorong untuk menerapkan ERP agar tidak tertinggal. Selain itu,
implementasi ERP menyebabkan partner bisnis perlu beradaptasi
terhadap perubahan yang terjadi pada perusahaan yang
mengimplementasikan ERP [12].

Pengaruh lain akan adanya ERP ialah business process re-
engineering (BPR) yang merupakan sebuah konsep yang
dikenalkan pada periode yang hampir bersamaan dengan ERP.
BPR melakukan perombakan besar-besaran terhadap proses bisnis
di dalam perusahaan untuk mencapai peningkatan kinerja secara
signifikan dalam waktu yang relatif singkat. Salah satu alternatif
dalam BPR adalah melakukan otomasi proses bisnis yang antara
lain dapat dilakukan dengan mengimplementasikan ERP [12].

ERP dapat menciptakan nilai bagi perusahaan dengan
mengintegrasikan aktivitas perusahaan melalui berbagai fungsi dan
lokasi. Sistem ini telah menggunakan best practice sehingga dapat
digunakan untuk meningkatkan cara perusahaan melakukan bisnis.
ERP menghilangkan informasi yang redundan dan asimetris
dengan meletakkan informasi ke dalam database yang sama,
sehingga akan meningkatkan kontrol, membuka akses untuk pihak
yang membutuhkan, dan membuat struktur organisasi menjadi
lebih rata [12].
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ERP terdiri dari beberapa fungsi yang terintegrasi. Beberapa fungsi
yang didukung oleh ERP dapat dilihat pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Fungsi dalam ERP

Financials

Human Resource

Accout receivable and payable
Asset accounting

Cash amanagement and forecasting
Cost-element and cost-enter
accounting

Executive information system
Financial consolidation

general ledger

Product-cost accounting
Profitability analysis

Profit-center accounting

Standard and period-related costing

Human-resource time
accounting

Payroll

Personnel planning
Travel expenses

Operations and Logistics

Sales and Marketing

Inventory management
Materials management
Plant maintenance
Production planning
Project management
Purchasing

Quality management
Routing management
Shipping

Vendor evaluation

Order management
Pricing

Sales management
Sales planning

2.2.6 SAP ERP

SAP merupakan salah satu produk perangkat lunak ERP yang
mengintagrasikan berbagai macam aplikasi bisnis yang mewakili
area tertentu. SAP didirikan pada tahun 1972 dengan nama
Systemanalise und Programmentwicklung oleh 5 mantan karyawan
IBM di Mannheim, Jerman. PT Krakatau Steel mengawali
implementasi SAP R/2 pada wal tahun 1990, kemudian diikuti oleh
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Group Astra hingga kini telah dipakai oleh berbagai tipe industri di
Indonesia. Kehandalannya sebagai sebuah aplikasi pendukung
ERP membuat SAP banyak digunakan oleh berbagai perusahaan
besar di Indonesia, walaupun harga yang dikeluarkan untuk
implementasi dan lisensi tahunan serta perawatannya tidaklah
murah.

Aplikasi ini digunakan untuk memproses semua data yang
diperlukan guna mengelola semua sumber daya yang dimiliki oleh
suatu perusahan. Untuk mencapai kondisi ideal tersebut, SAP
dilengkapi oleh tiga fungsional utama, yakni: 1) finance, yang
mengurus segala hal yang berkaitan dengan keuangan, 2) logistic,
yang mengurus segala hal yang berkaitan dengan sumber daya
yang berbentuk barang baik aset bergerak maupun tetap, dan 3)
human resource, yang mengurus segala hal yang berkaitan dengan
personalia. Ketiga modul tersebut dijabarkan lagi menjadi sub
modul yang jumlahnya mencapai puluhan. Beberapa modul
tersebut di antaranya:

o Financial
- Financial Accounting (FI)
- Controlling (CO)
- Enterprise Controlling (EC)
- Investment Management (IM)
- Treasury (TR)

« Logistic
- Sales and Distribution (SD)
- Material Management (MM)
- Warehouse Management (WM)
- Production Planning (PP)
- General Logistic (LO)
- Quality Management (QM)

« Human Resource
- Personnel Administration (PA)
- Personnel Development (PD)
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2.2.7 SAP Production Planning (PP)

Production Planning (PP) merupakan salah satu modul pada SAP
ERP yang membantu proses perencanaan dan kontrol kegiatan
produksi perusahaan. Tujuan dari Production Planning adalah
untuk menjadwalkan produksi secara ekonomis sehingga
perusahaan dapat mengirimkan barang kepada pelanggan dengan
waktu pengiriman yang telah ditentukan dan dengan biaya yang
paling efisien [2]. Proses-proses yang ada di dalam Production
Planning mencakup area utama berikut [17]:

o Sales and operations planning, untuk menentukan kuantitas
produksi.

o Material requirements planning, untuk menghitung jumlah
dan kebutuhan komponen.

Secara umum, beberapa proses perencanaan produksi yang
terdapat dalam SAP ERP di antaranya adalah :

o Sales Forecasting

Peramalan penjualan (sales forecasting) merupakan
proses prediksi penjualan perusahaan pada masa datang.
Prediksi ini dilakukan pada periode waktu tertentu. Sistem
ERP SAP akan memungkinkan untuk melakukan integrasi
sales forecasting. Kapanpun penjualan tersimpan dalam
modul SAP ERP Sales and Distribution (SD), jumlah yang
terjual akan disimpan sebagai nilai konsumsi (consumption
value) untuk material tersebut. Nilai konsumsi tersebut
diperbarui dalam kurun waktu mingguan ataupun bulanan.
Apabila dibutuhkan yang lebih detail, sistem Logistic
Information pada bagian SAP ERP akan menyimpan
penjualan dengan lebih detail (misalnya berdasarkan
wilayah atau kantor penjualan) atau data disimpan pada
sistem Business Warehouse (BW) yang terpisah untuk
analisis yang lebih detail.  Dengan sistem integrasi
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informasi, catatan (hisfory) penjualan yang akurat dapat
tersedia untuk melakukan peramalan.

Berbagai teknik peramalan dapat digunakan untuk
memprediksi permintaan pelanggan. Salah satu teknik
peramalan yang sederhana adalah dengan menggunakan
periode  waktu penjualan utama dan kemudian
menyesuaikan bentuk tersebut untuk kondisi saat ini.

Sales and Operations Planning

Sales and operations planning (SOP) merupakan proses
menentukan produk apa yang akan diproduksi oleh
perusahaan. Pada Gambar 2-6, peramalan penjualan (sales
forecasting) dan starting inventory levels adalah input dari
proses ini. Sekilas, nampaknya perusahaan hanya perlu
membuat produk agar dapat sesuai dengan penjualan yang
telah diramalkan. Namun membuat rencana produksi juga
harus mempertimbangkan kapasitas, sehingga akan menjadi
lebih rumit dibandingkan dengan hal tersebut. Beberapa
produk memiliki permintaan musiman (seasonal demand),
dan untuk memenuhi permintaan selama periode puncak
(peak periods) perencana produksi harus memutuskan untuk
meningkatkan tingkat persediaan sebelum permintaan
puncak (peak demand), mengurangi kapasitas, produksi
subkontrak atau menggunkan kombinasi ketiganya.

Dalam SAP ERP, sales forecast dapat menggabungkan
catatan data penjualan dari modul Sales and Distribution
(SD) atau dapat dibuat menggunakan input dari rencana
yang telah dibuat pada modul Controlling (CO). Dalam
modul CO, perusahaan dapat menentukan keuntungan
(profit) yang diinginkan, yang kemudian digunakan untuk
memperkirakan tingkat penjualan yang dibutuhkan untuk
mencapai keuntungan tersebut.

Rencana SOP yang dibuat oleh SAP ERP hanya dapat
berhasil apabila pihak yang berkepentingan berkomitmen di
dalam proses. Jika Marketing and Sales dan Manufacturing
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tidak dapat menyepakati peramalan penjualan, promosi, dan
perencanaan produksi, maka perusahaan dapat mengalami
kelebihan stok persediaan, kehabisan, bahkan menghabiskan
banyak biaya untuk produksi lembur dan pengiriman yang
dipercepat.

Demand Management

Pada langkah demand management, rencana produksi
dispesifikkan menjadi unit yang lebih kecil, seperti bentuk
produksi mingguan atau harian untuk pemenuhan
permintaan produksi. Langkah ini menghubungkan proses
sales and operations planning dengan proses materials
requirements planning. Keluaran dari proses demand
management ialah master production schedule (MPS)
yang merupakan rencana produksi untuk seluruh barang
jadi.

Material Requirements Planning

Materials requirements planning (MRP) merupakan
proses menentukan kuantitas material serta penjadwalan
produksi, pembelian unit rakitan (subassemblies) dan raw
material yang dibutuhkan untuk mendukung master
production schedule. Proses material requirements planning
menentukan jumlah dan penjadwalan permintaan raw
material. Proses ini menentukan raw material apa yang
harus dipesan sehingga perusahaan dapat memenuhi level
produksi tertentu dan kapan perusahaan sebaiknya memesan
material tersebut.

Puchasing

Pada langkah purchasing, kuantitaas dan informasi
penjadwalan dari proses MRP digunakan untuk membuat
permintaan pembelian raw material yang akan dikirimkan
ke pemasok (supplier).
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Detailed Scheduling Process

Proses detailed scheduling mengunakan rencana
produksi yang dibuat selama langkah demand management
sebagai input untuk penjadwalan produksi. Penggunaan
metode penjadwalan detail (detailed scheduling) bergantung
pada lingkungan manufaktur. Pada proses ini, dibuat
rencana detail tentang kebutuhan apa yang akan diproduksi,
dengan mempertimbangkan kapasitas mesin dan pekerja
yang tersedia.

Kunci dalam memutuskan detailed scheduling adalah
menentukan berapa lama waktu produksi setiap produk
seharusnya berjalan. Semakin lama waktu produksi, maka
semakin banyak pengaturan mesin yang dibutuhkan, dan
harus mengurangi biaya jalannya produksi serta
meningkatkan efektivitas kapasitas peralatan. Di samping
itu, makin pendeknya waktu produksi dapat digunakan
untuk mengurangi tingkat persediaan (inventory level) untuk
barang jadi. Dengan demikian, waktu produksi
membutuhkan keseimbangan antara pengaturan biaya dan
holding cost untuk meminimalkan total biaya perusahaan.

Production Process

Proses production menggunakan penjadwalan detail
(detailed scheduling) untuk mengelola kegiatan operasional.
Proses ini menentukan apa yang harus diproduksi dan
susunan pekerja seperti apa yang diperlukan untuk
melakukan produksi.

Aliran informasi dari setiap proses di atas dapat dilihat
pada Gambar 2.6 [2].
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Gambar 2.6 Proses Perencanaan Produksi dalam SAP ERP

Umumnya, terdapat tiga pendekatan yang dilakukan dalam proses
produksi, yaitu:

e Make-to-stock, barang diproduksi untuk persediaan
sebagai antisipasi permintaan penjualan.

e Make-to-order, barang diproduksi untuk memenuhi
permintaan tertentu oleh pelanggan.

o Assemble-to-order, barang diproduksi dengan kombinasi
make-to-stock dan make-to-order, di mana barang jadi
dirakit untuk pemesanan tertentu dari komponen make-to-
stock.

Para perencana produksi adalah pekerja yang berinteraksi dengan
sistem persedian (inventory system) dan peramalan penjualan
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(sales forecast) untuk menentukan berapa banyak yang akan
diproduksi. Perencana produksi mengikuti tiga prinsip penting
dalam proses perencanaan produksi, yaitu [2]:

o Menggunakan peramalan penjualan (sales forecast),
mengambilnya pada tingkat persediaan (inventory levels)
serta membuat rencana produksi agregat untuk semua
produk. Rencana produksi agregat membantu perusahaan
menyederhanakan proses perencanaan dalam dua cara: 1)
perencanaan dibuat untuk kelompok produk vyang
berhubungan, 2) perulangan waktu (time increment) yang
digunakan dalam perencanaan agregat adalah dengan
frekuensi satu atau seperempat bulan, sementara
perencanaan produksi akan dijalankan untuk operasi harian
ataupun mingguan. Perencanaan agregat sebaiknya
mempertimbangkan kapasitas dan fasilitas yang tersedia.

o Melakukan penjabaran perencanaan agregat menjadi
perencanaan produksi yang lebih spesifik untuk setiap
produk dan interval waktu yang lebih kecil.

o Menggunakan rencana produksi untuk menentukan
kebutuhan material mentah.

Untuk mengurangi jumlah variabel yang harus dipertimbangkan
ketika membuat rencana produksi, perencana produksi membuat
rencana agregat produk ke dalam kelompok produk. Misalnya,
perusahaan manufaktur sereal dapat mengelompokkan berbagai
ukuran kemasan, atau berbagai merek produk (seperti sereal anak,
sereal kesehatan, dlII).

2.2.8 PP - Material Requirements Planning (PP-MRP)

Dari kajian yang dilakukan pada proses perencanaan produksi,
proses perencanaan produksi dapat dibagi menjadi tiga proses,
yakni perencanaan strategis, perencanaan taktis, dan perencanaan
operasional. Dalam SAP, Material requirements planning
merupakan proses perencanaan operasional dalam perencanan
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produksi. Setiap proses dalam perencanaan operasional (MRP)
memiliki sub proses (aktivitas) yang saling terintegerasi. Proses

MRP dalam perencanaan produksi secara umum dapat dilihat pada
Gambar 2.7.

Matarial Requirements

01 Planning

Production Crder

02 Creation

|eugiseszdn

Gambar 2.7 Proses Perencanaan Produksi

Materials requirements planning (MRP) pada SAP ERP
didefinisikan sebagai proses perhitungan kuantitas produksi dan
penjadwalan produksi. Aktivitas pada MRP akan menentukan
kuantitas serta penjadwalan produksi, pembelian unit rakitan (sub-
assemblies) dan raw material yang dibutuhkan untuk mendukung
master production schedule. Gambar 2.8 menunjukkan elemen
input dan output yang tercakup dalam sub proses MRP.

Untuk memahami perencanaan kebutuhan material, dilakukan
pengertian terhadap istilah berikut :
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Planned individual requirement, merupakan rencana
produksi/jumlah penjualan berdasarkan prosedur peramalan.
Customer requirement, merupakan kebutuhan yang
diturunkan dari sales order, quotation, maupun service
order. Requirement ini berisi jumlah produk yang
dibutuhkan pada waktu yang spesifik, dan informasi produk
apa yang tersedia pada waktu tersebut.

Dependent requirement, merupakan permintaan yang
bergantung pada material lain. Contohnya komponen BOM
seringkali direncanakan berdasarkan permintaan material
yang menjadi bagiannya.

Stock, merupakan stok persediaan material.

Fixed receipt, merupakan penerimaan yang dihasilkan dari
planned orders. Contohnya production oders dan prchase
requisitions.

Planned order, merupakan permintaan MRP untuk
pengadaan material tertentu pada waktu yang ditentukan.
Purchase requisition, merupakan permintaan pembelian
kebutuhan material. Purchase requisition dilakukan untuk
produksi eksternal.

Bill of material, Bill of Material (BOM) merupakan daftar
struktur material yang dibutuhkan untuk membuat satu
produk. Hh

Lead time and lot sizing, BOM dapat digunakan untuk
menghitung berapa banyak raw material yang dibutuhkan
untuk memproduksi barang jadi. Untuk menentukan
penjadwalan dan kuantitas pembelian pemesanan,
dibutuhkan informasi lead time dan lot sizing. Contohnya,
apabila pabrikan (manufacturer) memesan barang make-to-
stock, lead time adalah waktu total yang dibutuhkan untuk
pemasok menerima dan memroses permintaan, membawa
material, mengemasnya, mengangkutnya pada kendaraan
dan mengantarkannya kepada pabrikan. Lot sizing mengarah
pada proses penentuan kuantitas produksi (untuk raw
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material in-house) dan kuantitas permintaan (untuk barang
yang dibeli).

Gambar 2.8 Input dan Output Proses MRP

Material requirements planning terdiri dari sub-sub proses
berikut [17]:

a.

b.

Check the planning file (mengecek berkas perencanaan),
untuk menghindari perencanaan material yang tidak perlu.
Determine the material shortage quantity or surplus
quantity (menentukan jumlah material yang kurang atau
yang kelebihan) dengan cara menghitung kebutuhan
requirements.

Calculate procurement quantity (menghitung jumlah
pengadaan) untuk menyertakan lot size pada planned
orders (rencana permintaan) atau purchase requisition
(permintaan pembelian).

Scheduling (penjadwalan).

Select the source of supply (memilih sumber pasokan)
dengan menentukan procurement proposal (pengajuan
pengadaan).

Determine the net requirement of subordinate parts on the
basis of the BOM explosion (menentukan kebutuhan



34

subordinat berdasarkan BOM explosion) dengan
menentukan dependent demand (permintaan dependen).

Gambar 2.9 mengilustrasikan sub-sub proses tersebut.

Gambar 2.9 Sub Proses MRP

MRP merupakan proses perencanaan produksi yang berfokus pada
penjadwalan produksi dan kontrol atas persediaan. MRP ialah
sistem kontrol material yang menjaga ketersediaan inventory level
dan memastikan kebutuhan material tersedia ketika dibutuhkan.
Tujuan utama proses ini adalah 1) memastikan ketersediaan
material, komponen, dan produk untuk perencanaan produksi dan
penyampaian pelanggan, 2) menjaga persediaan pada tingkat
terendah, dan 3) merencanakan aktivitas manufaktur, penjadwalan
penerimaan dan aktivitas pembelian.
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Masukan utama pada sistem MRP adalah :

Master production schedule (MPS)

MPS merupakan rekaman permintaan untuk setiap barang
jadi yang dijadwalkan melalui periode waktu tertentu. MPS
menunjukkan berapa banyak setiap barang dibutuhkan dan
kapan dibutuhkan. MPS dikembangkan dari peramalan dan
permintaan pelanggan. MPS mengambil master schedule
untuk barang jadi dan menerjemahkannya ke time-phased
masing-masing kebutuhan komponen.

Product structure records

Product structure records atau yang dikenal dengan bill of
material records (BOM) berisi informasi setiap barang yang
dibutuhkan untuk menghasilkan end barang.

Inventory status records

Inventory status records berisi status barang dalam
persediaan, termasuk on hand inventory dan scheduled
receipt. Catatan ini harus terus diperbarui untuk integritas.

MRP akan menentukan master jadwal produksi dan menghasilkan
catatan struktur kebutuhan komponen bruto. Kebutuhan komponen
bruto akan dikurangi dengan persediaan yang tersedia seperti yang
ditujukkan pada catatan status persediaan.

Dalam SAP ERP, proses produksi terbagi atas tiga tipe, yakni 1)
discrete manufacturing, 2) repetitive manufacturing, dan 3)
production-process industries. Proses eksekusi produksi terdiri
dari lima step penting [13], yaitu:

Mengubah permintaan yang telah direncanakan
menjadi permintaan produksi (Converting planned
order to production order)

Permintaan perencanaan (planned order) diubah
menjadi permintaan produksi (production order) ke dalam
akun seluruh produksi. Keseluruhan master data akan
disalin ke permintaan masing-masing ketika mengubah
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permintaan perencanaan (planned order). Dalam eksekusi
produksi, tipe permintaan adalah pengaturan konfigurasi
paling penting.

Meluncurkan permintaan produksi (Releasing the
production order)

Meluncurkan permintaan produksi (production order)
merupakan langkah penting dalam proses permintaan
produksi. Kegiatan ini menunjukkan bahwa produksi telah
dimulai. Saat meluncurkan permintaan produksi (releasing
production order), sistem dapat melakukan: 1) material
availability, 2) capacity availabilty, 3) creation of batch, dan
4)  reservation  creation.  Pengaturan  konfigurasi
berhubungan dengan fungsi-fungsi tersebut.

Goods issue untuk permintaan produksi (Goods issue
for production order)

Goods issue meliputi penerbitan surat kebutuhan
komponen untuk membuat produk jadi untuk permintaan
produksi. Saat membuat goods issue, nomor dokumen dapat
diperbarui di dalam permintaan produksi. Good issue dapat
dibuat paralel selama konfirmasi operasi. Pengaturan
konfigurasi yang berhubungan dengan good issue selama
konfirmasi dibahas dalam parameter konfirmasi.

Konfirmasi permintaan produksi (Confirmation of
production order)

Konfirmasi permintaan produksi (production order)
merupakan aktivitas pelaporan komponen yang terpakai.
Konfirmasi pada setiap operasi akan dilakukan berdasarkan
kunci kontrol yang ada pada setiap operasi.
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e Goods receipt terhadap permintaan produksi (Goods
receipt against production order)

Ketika proses produksi telah selesai, produk jadi akan
diterima dari permintaan produksi (production order)
menuju area penyimpanan masing-masing. Hal ini dapat
dicapai melalui dua cara, 1) melalui konfirmasi, 2) melalui
transaksi yang terpisah. Nomor dokumen akan dihasilkan
untuk setiap goods receipt. Nomor dokumen ini dapat
diperbarui di dalam proses produksi.

Permintaan produksi (production order) berisi informasi tentang
material apa yang akan diproses, di lokasi mana, pada waktu kapan
dan berapa banyak pekerjaan yang dibutuhkan. Permintaan
produksi (production order) juga mendefinisikan sumber daya apa
yang digunakan dan bagaimana biaya permintaan akan
diselesaikan. Permintaan produksi (production order) digunakan
untuk mengontrol produksi di dalam perusahaan serta mengontrol
biaya keuangan. Permintaan produksi (production order)
digunakan untuk menspesifikkan produk apa yang perlu
dihasilkan, kapan produksi akan berlangsung, apakah kapasitas
mampu memproses permintaan, dan berapa banyak biaya produksi
yang akan terjadi [14].

2.2.9 Analisis Kesenjangan

Konsep analisis kesenjangan yang digunakan dalam penelitian
dijelaskan pada bagian ini.

2.2.9.1 Konsep Analisis Kesenjangan

Secara harfiah, kesenjangan mengidentifikasi adanya
perbedaan antara satu hal dengan hal yang lain. Analisis
kesenjangan diartikan sebagai sebuah alat yang digunakan
untuk melakukan review dalam melihat perbedaan antara
konisi yang ada saat ini (as-is) dan prediksi untuk kondisi
masa yang akan datang (to-be). Analisis ini berfokus pada
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kondisi saat ini, kondisi masa datang, dan kesenjangan
(perbedaan/perubahan) antara kedua kondisi tersebut.

Analisis kesenjangan dimulai dengan menentukan fokus
aspek yang akan dilihat kesenjangannya. Kemudian dilakukan
identifikasi kondisi yang ada saat ini (as-is) dan kondisi di
masa datang (fo-be). ldentifikasi kedua hal ini dilakukan pada
fokus yang telah ditentukan. Rincian kondisi menjadi
masukan dalam melakukan analisis kesenjangan. Luaran dari
proses ini adalah berupa daftar kesenjangan. Daftar
kesenjangan berisi perubahan-perubahan antara kondisi as-is
dan to-be. Seringkali perubahan yang ada membawa dampak
bagi keberlangsungan organisasi, sehingga dibutuhkan solusi
atau program untuk mengelola perubahan tersebut. Oleh
karena itu, analisis kesenjangan bukan hanya melihat adanya
perbedaan atau perubahaan yang ada di antara dua kondisi
tersebut melainkan juga mencakup identifikasi dampak dan
solusi untuk mewujudkannya [20].

2.2.9.2 Nilai

Nilai didasarkan pada manfaat yang diperoleh dari kinerja
bisnis saat ini dan masa mendatang atas pembangunan
teknologi informasi. Manfaat yang akan meningkatkan
keunggulan bersaing ialah nilai yang diinginkan dari sebuah
investasi teknologi. Nilai yang ada biasanya berupa manfaat
yang mengacu kepada peningkatan efisiensi proses kerja yang
diterapkan. Nilai tersebut disebut sebagai quasi benefit. Quasi
benefit dapat dianalisis dengan value acceleration, value
linking, value restructuring, dan innovation valuation [21].

o Value acceleration adalah manfaat yang berhubungan
dengan dimensi waktu pengerjakan tugas dengan
menggunakan teknologi informasi.

e JValue linking adalah manfaat yang berhubungan
dengan peningkatan kinerja satu atau sejumlah fungsi
bisnis karena adanya teknologi informasi. Manfaat ini
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selanjutnya diperhitungkan dalam melakukan kajian
atau analisa cost-benefit.

o Value restructuring adalah manfaat langsung maupun
tidak langsung karena terjadinya restrukturisasi
proses bisnis. Restrukturisasi ini terjadi ketika
sejumlah rangkaian proses bisnis didesain ulang
sebagai dampak dilibatkannya teknologi informasi di
dalam bisnis. Terdapat paling tidak empat cara
melakukan restrukturisasi proses yaitu melalui : 1)
eliminasi proses, 2) simplifikasi proses, 3) integrasi
proses, dan 4) otomatisasi proses. Dengan melakukan
cara tersebut, akan terlihat peningkatan kinerja proses
bisnis yang ada dalam organisasi.

e [nnovation valuation ialah nilai yang berkaitan
dengan penciptaan fungsi baru dalam domain bisnis
organisasi.

2.2.10 PT Perkebunan Nusantara XI

PT Perkebunan Nusantara XI (Persero) adalah badan usaha milik
negara agribisnis perkebunan berbasis tebu. PTPN XI
memproduksi kristal gula, tetes dan biokompos. Selain itu, PTPN
XIjuga memiliki unit usaha non-tebu berupa kemasan karung goni,
kemasan karung plastik, alkohol/spirtus, dan jasa rumah sakit
umum. PTPN XI merupakan satu-satunya BUMN yang
mengusahakan komoditas gula dengan kontribusi 16-18% terhadap
produksi nasional.

PTPN XI dipimpin oleh Direktur Utama yang membawahi 4
direksi, yakni Direksi Keuangan, Direksi Produksi, Direksi
Perencanaan & Pengembangan, dan Direksi SDM & Umum.
Setiap direksi membawahi divisi yang memiliki arahan kerja
masing-masing.

PTPN XI memproduksi gula melalui pengoperasian 16 pabrik gula
(PG). Sebagian besar bahan baku berasal dari tebu rakyat yang
diusahakan para petani melalui kemitraan dengan pabrik gula.
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Lebih dari 81% bahan baku pada seluruh PG berasal dari tebu
rakyat. Keberhasilan dalam peningkatan produktivitas tebu rakyat
menjadi sangat penting bagi keberlangsungan PTPN XI.

Sebagai perusahaan agribsnis, usaha PTPN XI berbasis pada
sumber daya alam yang sangat dipengaruhi oleh iklim. Dalam
menjalankan usahanya, PTPN XI berkomitmen untuk senantiasa
menjaga, memelihara, dan mewujudkan kelestarian alam dan
lingkungan.

2.2.11 Perencanaan Produksi Operasional PTPN XI

Produksi utama PTPN XI terletak pada produk gula. Proses
operasional pengolahan gula di PTPN XI meliputi tahap gilingan,
pemurnian, penguapan, kristalisasi, pemisahan dan pengemasan.
Berikut pengertian yang dilakukan pada beberapa istilah dalam
pengolahan gula di PTPN XI.

e QGula Kristal Putih (GKP) adalah kristal gula yang secara
analisa mempunyai range berdasarkan SNI.

e Tebu adalah tanaman sejenis rumput-rumputan yang
mempunyai kandungan sukrosa dalam batangnya, dan
digunakan sebagai bahan baku gula.

e Emplasemen adalah tempat yang digunakan untuk
penempatan tebu yang menunggu waktu pelaksanaan
penggilingan.

e Gilingan adalah alat yang berfungsi untuk memerah nira
dari batang tebu.

e Pemurnian nira adalah proses pemisahan gula dan bukan
gula (asam organik, pati, lilin, gums, zat warna, dll).

e Penguapan adalah proses penguapan air yang terkandung
dalam nira.

o Kiristalisasi adalah pengkristalan larutan gula menjadi
butiran gula.

e Palung pendingin adalah alat untuk menurunkan
temperatur masakan sehingga ukuran gula membesar.

e Sentrifugal adalah alat pemisah larutan gula.
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e Pengemasan adalah peroses penimbangan dan
pengemasan produk.

Tahap-tahap pengolahan gula di PTPN XI :

Gilingan

Langkah pertama dalam proses pembuatan gula adalah
pemerahan tebu di gilingan. Tebu yang ditebang kemudian
dicacah menggunakan alat pencacah tebu. Lalu tebu diperah
sehingga menghasilkan nira dan ampas. Nira inilah yang
mengandung gula dan akan diproses lebih lanjut di pemurnian.
Sementara ampas digunakan untuk berbagai macam keperluan,
seperti sebagai bahan bakar ketel (boiler), dan sebagai bahan
partikel produk lain.

Pemurnian

Pemurnian dilakukan setelah tebu diperah dan diperoleh
nira mentah (raw juice). Pada proses ini zat-zat yang bukan
gula dipisahkan dengan zat yang mengandung gula. Pemurnian
dapat dilakukan secara fisis maupun kimiawi. Secara fisis
menggunakan penyaringan, sementara secara kimiawi melalui
pemanasan dan pemberian bahan pengendap.

Tahap akhir proses ini dialirkan ke bejana pengendap
(clarifier) sehingga diperoleh nira jernih, dan bagian yang
terendapkan adalah nira kotor. Nira jernih dialirkan ke proses
selanjutnya, sedangkan nira kotor diolah dengan rotary
vacuum filter yang akan menghasilkan nira tapis dan blotong.
Penguapan

Hasil dari proses pemurnian adalah nira jernih (clear
Juice). Selanjutnya dilakukan proses penguapan dalam bejana
evaporator. Nira jernih diuapkan untuk menaikkan konsentrasi
mendekati kejenuhannya. Pada suhu tertentu nira akan
mengalami karamelisasi. Produk dari proses penguapan ini
adalah nira kental.

Kristalisasi

Proses kristalisasi adalah proses pembentukan kristal gula.

Nira dimasak hingga suhu tertentu hingga koefisien jenuhnya
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meningkat. Kemudian nira pekat dialirkan ke palung pendingin
untuk mendorong sukrosa pada kristal yang terbentuk.
Pemisahan

Kristal gula dan larutannya dipisahkan menggunakan
sentrifugal (puteran). Masakan diputar dan larutan akan
tersaring, dan kristal gula tertinggal dalam puteran. Proses ini
menghasilkan gula kristal dan tetes. Gula kristal didinginkan
dan dikeringkan untuk menurunkan kadar airnya. Tetes
kemudian ditransfer ke tangki tetes untuk dijual.
Pengemasan

Pada proses ini, gula mengalami proses pengeringan, dan
selanjutnya dikemas atau dipak. Berat gula dalam pengemasan
pada setiap pabrik gula tidak sama, ada yang per sak plastiknya
25 kg atau 50 kg. kemasan ini kemudian disimpan dalam
gudang dengan ditumpuk sampai tiba waktunya untuk
didistribusikan ke konsumen.

Gilingan —>  Pemurnian

v

Penguapan —>  Kristalisasi

v

Pemisahan —> Pengemasan

Gambar 2.10 Proses Produksi Gula

Rencana produksi PTPN XI dikenal dengan istilah taksasi
produksi. Taksasi produksi dilakukan untuk mengetahui jumlah
produksi tebu yang akan ditebang. Taksasi produksi berkaitan
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dengan penentuan jumlah hari giling di pabrik. Kegiatan ini
dilakukan umumnya sebanyak dua kali yakni pada Bulan
Desember dan Maret. Setelah dilakukan taksasi, barulah sampel
diambil untuk dianalisis pendahuluan terkait prioritas kebun yang
akan ditebang.

Taksasi produksi termasuk di dalam proses perencanaan budidaya
tanaman. PTPN XI melakukan perencanaan produksi pada Bulan
Desember dan Maret. Secara umum, proses perencanaan produksi
gula di PTPN XI meliputi aktivitas perencanaan penggilingan tebu,
perhitungan kapasitas giling mesin dan proyeksi gula yang
dihasilkan. Pasok tebu ke pabrik dibatasi sesuai rencana kapasitas
giling harian (yang disepakati pada rapat tebangan setiap hari).
Dalam meningkatkan produktivitasnya, PTPN lebih banyak
melakukan optimalisasi produksi on farm, atau produksi pada level
usaha tani.

Tanggung jawab pada operasional pengolahan dilimpahkan kepada
general manager, manager pengolahan, asisten manager
pengolahan, dan kepala seksi jaga.

¢ General manager bertanggung jawab menetapkan target
produksi dalam satu musim giling dan mengesahkan
laporan realisasi kegiatan produksi.

e Manager pengolahan bertanggung jawab membuat
usulan rencana produksi, merencanakan kapasitas giling
harian, memimpin dan mengkoordinasikan proses
produksi, dan melaporkan hasil realisasi kegiatan
produksi.

e Asisten manager pengolahan bertanggung jawab
mengawasi dan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan
proses pengolahan gula.

e Kepala seksi jaga (kasie jaga) bertanggung jawab
terhadap operasional proses pengolahan gula dan
mengkoordinir SDM dan penyedia bahan baku produksi.
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METODOLOGI PENELITIAN

ab ini menggambarkan metodologi yang akan digunakan setama
pbenelitian berlangsung.
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Berikut ini adalah penjelasan dari setiap metodologi pengerjaan
Tugas Akhir.

3.1 Identifikasi Permasalahan

Tahapan ini merupakan langkah awal untuk memulai penyusunan
Tugas Akhir. Identifikasi permasalahan dilakukan untuk
merumuskan permasalahan apa yang akan diselesaikan dengan
pengerjaan Tugas Akhir. Proses identifikasi permasalahan
didukung dengan studi literatur yang dilakukan untuk memperkuat
aspek integritas pada penelitian ini. Studi literatur dilakukan dari
buku, jurnal, paper, maupun penelitian sebelumnya. Studi literatur
berangkat dari permasalahan yang dalam hal ini adalah tentang
pemetaan proses bisnis dalam rangka implementasi ERP. Teori
yang dikaji antara lain konsep mengenai proses bisnis, pemodelan
proses bisnis, ERP, SAP dan proses bisnis perencanaan
operasional.

3.2 Pengumpulan Data

Setelah dilakukan identifikasi permasalahan, proses selanjutnya
adalah melakukan pengumpulan data. Proses pengumpulan data
dilakukan untuk menggali informasi mengenai proses perencanaan
produksi operasional yang telah ada (as is) dengan mengacu pada
dokumen worksheet. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara, menuliskan hasil wawancara ke dalam laporan dan
melakukan verfikasi hasil wawancara kepada narasumber. Berikut
ini adalah penjelasan setiap metode pengumpulan data.

3.2.1 Pengkajian dokumen perusahaan

Pengumpulan data dimulai dengan melakukan kajian terhadap
dokumen perusahaan. Dokumen tersebut di antaranya struktur
organisasi, standar operating procedure, ISO, serta dokumen
pendukung lain yang didapatkan dari perusahaan. Saat
melakukan kajian dokumen, dilakukan identifikasi pada
proses bisnis kunci beserta pihak kunci (key person) pada
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setiap proses perencanaan produksi operasional. Selain itu,
dilakukan pula estimasi aktivitas-aktivitas yang terjadi pada
setiap proses untuk kebutuhan pengumpulan data.

3.2.2 Penyusunan dokumen Worksheet

Setelah melakukan kajian dokumen perusahaan, langkah
selanjutnya adalah menyusun dokumen lembar kerja
(worksheet). Dokumen worksheet disusun untuk memotret
pelaksanaan perencanaan operasional di perusahaan yang
meliputi tujuan indikator, aktivitas, waktu, masukan,
keluaran, hambatan dan harapan pelaksanaan. Potret ini
diperlukan untuk menggali proses bisnis yang ada, sehingga
dapat diidentifikasi penanggung jawab dan pelaksana yang
dapat diminta konsultasi, dan yang diberi informasi/laporan,
serta formulir-formulir lain yang terlibat selama proses
perencanaan produksi operasional berlangsung. Dokumen
worksheet digunakan sebagai acuan pada saat melakukan
pengumpulan data. Berdasarkan informasi-informasi dalam
dokumen worksheet, perusahaan berkesempatan untuk :

- Mengetahui apakah proses perencanaan produksi
operasional PTPN XI telah lengkap dan menyeluruh
di semua aktivitas rantai nilai (value chain)

- Mencari tahu runtutan dan integrasi proses
perencanaan produksi operasional

- Meningkatkan pemahaman penanggung jawab proses
perencanaan produksi operasional

- Menjustifikasi indikator proses perencanaan produksi
operasional agar lebih terukur dan jelas

- Membuat prosedur proses bisnis yang sesuai terhadap
standar tertentu, beserta instruksi tugas (yang
dipandang perlu), dan formulir-formulir yang terlibat

- Sebagai persiapan dalam implementasi ERP
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3.2.3 Wawancara

Wawancara dilakukan kepada narasumber yang terkait
dengan proses perencanaan produksi  operasional.
Pengumpulan data nantinya dapat dilakukan secara group
discussion maupun perseorangan. Wawancara ini akan
menghasilkan catatan proses perencanaan operasional
perusahaan (as-is).

3.2.4 Penulisan hasil wawancara ke dalam laporan

Setelah dilakukan wawancara kepada narasumber, hasil
wawancara dituliskan dalam laporan atau catatan
pengumpulan data. Catatan pengumpulan data terdapat pada
dokumen worksheet yang telah dibuat sebelumnya. Penulisan
hasil wawancara ke dalam laporan dilakukan dengan kalimat
yang jelas untuk mempermudah penerjemahan ke dalam
perancangan proses bisnis.

3.3 Pemodelan Proses Bisnis

Setelah proses perencanaan produksi operasional as-is perusahaan
didapatkan, kemudian dilakukan pemodelan proses bisnis as-is
beserta proses bisnis fo-be. Pemodelan ini dilakukan untuk
memetakan alur kerja proses. Pemodelan proses bisnis berfokus
pada pembuatan diagram alur (flow diagram) dengan notasi
tertentu yang merepresentasikan proses bisnis. Berikut ini adalah
penjelasan dari metode perancangan proses bisnis.

3.3.1 Pemodelan Proses Bisnis As Is

Pemodelan perencanaan operasional as-is dibuat berdasarkan
proses as-is yang didapatkan dari catatan pengumpulan data.
Aktivitas-aktivitas yang telah didapatkan disusun ke dalam
flow diagram. Tujuan dilakukannya pemodelan proses as-is
ialah untuk memberikan pandangan pekerjaan apa yang perlu
dilakukan peningkatan dan langkah perubahan awal apa yang
dilakukan.
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3.3.1.1 Verifikasi Model Proses As Is

Setelah model proses as-is termodelkan, dilakukan
verifikasi model proses as-is kepada pihak PTPN XIL
Verifikasi ini dilakukan untuk memastikan model proses
yang dibuat telah benar. Apabila dalam proses verifikasi
ditemukan ada ketidaktepatan, dilakukan perbaikan model
proses as-is.

3.3.2 Pemodelan Proses Bisnis To Be

Pemodelan perencanaan operasional as-is dibuat berdasarkan
pemahaman proses best practice SAP yang telah didapatkan.
Aktivitas-aktivitas yang didapatkan dari best practice SAP
disusun ke dalam flow diagram. Pemodelan proses fo be
dilakukan untuk merancang proses pada best practice yang
diharapkan untuk diterapkan.

3.3.2.1 Verifikasi Model Proses To Be

Setelah model proses to-be termodelkan, dilakukan
verifikasi model proses fo-be yang mengacu pada best
practice SAP. Verifikasi ini dilakukan untuk mengecek
model proses to-be yang dibuat telah sesuai.

3.3.3 Validasi Model Proses Bisnis As Is dan To Be

Validasi model proses bisnis dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak ARIS. Validasi model proses bisnis
dilakukan untuk mengecek kebenaran struktur model proses.
Apabila dalam validasi ditemukan kesalahan, maka dilakukan
pemodelan proses bisnis kembali.

3.4 Analisis Model Proses Bisnis

Apabila model proses telah valid, dilakukan analisis terhadap
kedua model. Analisis dilakukan  dengan  berfokus
kesenjangan/perbedaan yang muncul dari kedua model proses.
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Analisa kesenjangan dilakukan untuk menentukan jarak antara di
mana proses bisnis yang sekarang dan proses bisnis yang
diinginkan. Dari proses as-is dan fo-be yang telah dimodelkan,
akan didapatkan perbedaan yang dibutuhkan untuk penyesuaian
kedua proses bisnis. Perbedaan tersebut dapat berupa aktivitas-
aktivitas pada proses fo-be yang tidak didapati pada proses as-is
maupun sebaliknya. Hasil analisis kesenjangan ini nantinya akan
digunakan untuk menyusun strategi perubahan proses perencanaan
produksi operasional.



BAB IV
PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan perancangan yang dilakukan sebelum
membuat model proses bisnis terkini (as-is) dan model proses
bisnis berdasarkan SAP (f0-be). Perancangan ini dilakukan sebagai
panduan dalam pengerjaan Tugas Akhir.

4.1 Perancangan Studi Kasus

Bagian ini menjelaskan perancangan studi kasus dalam penelitian
ini. Perancangan studi kasus meliputi tujuan penggunaan studi
kasus dan jenis studi kasus yang digunakan.

4.1.1 Tujuan Studi Kasus

Menurut Yin [22], studi kasus ialah cara unik untuk
mengamati fenomena alam yang ada pada sekumpulan data.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Yin, terdapat tiga
kategori studi kasus, yaitu eksplorasi, deksriptif, dan
eksplanatori. Studi kasus eksplorasi bertujuan untuk menggali
fenomena dalam data yang berfungsi sebagai tempat tujuan
peneliti.  Studi  kasus  deksriptif  bertujuan  untuk
menggambarkan data yang terjadi dalam bentuk narasi. Studi
kasus eksplanatori digunakan apabila fenomena dalam data
dijelaskan secara rinci mulai dari hal yang dasar sampai
mendalam.

Tujuan digunakannya studi kasus dalam pengerjaan penelitian
ini adalah untuk melakukan eksplorasi lebih mendalam pada
suatu permasalahan, mengingat tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis perubahan yang terjadi pada proses
bisnis perencanaan produksi operasional gula pada PTPN XI
setelah menggunakan SAP ERP. Pengerjaan penelitian ini
menggunakan studi kasus kategori eksplorasi karena
penelitian ini akan menggali objek secara rinci dan mendalam.

55



56

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan suatu rencana atau
rancangan penelitian. Rancangan penelitian merupakan
rencana bagaimana seorang peneliti akan melakukan
penelitiannya, mulai dari titik awal permasalahan hingga titik
akhir didapatkannya jawaban atas permasalahan tersebut.
Rancangan penelitian mencakup langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk mencapai titik akhir tersebut, termasuk
dengan cara pengumpulan dan analisis data yang relevan.
Untuk mendapattkan jawaban atas permasalahan, dalam
penelitian ini akan dilakukan wawancara kepada divisi terkait
proses perencanaan produksi operasional PTPN XI dan
melakukan kajian dokumen perusahaan dan best practice
SAP.

4.1.2 Unit of Analysis

Menurut Yin, perancangan studi kasus dibedakan berdasarkan
jumlah case dan jumlah unit of analysis. Berdasarkan jumlah
case, perancangan studi kasus dibedakan menjadi Single-Case
Design yaitu menggunakan satu studi kasus, dan Multiple-
Case Design, yaitu menggunakan lebih dari satu studi kasus.
Berdasarkan jumlah unit of analysis, perancangan studi kasus
dibedakan menjadi Holistic (Single-Unit of Analysis), yaitu
perancangan dengan satu unit yang akan dianalisis, dan
Embedded (Multiple-Unit of Analysis), yaitu perancangan
dengan lebih dari satu unit yang akan dianalisis [22].
Mengingat tujuan penelitian ini adalah untuk menggali suatu
permasalahan secara mendalam, penggunaan perancangan
Single-Case Design dengan unit of analysis merupakan
pilihan yang tepat untuk pengerjaan penelitian. Adapun unit
of analysis yang dilakukan adalah melakukan analisis proses
bisnis perencanaan produksi operasional pada PTPN XI.
Beberapa divisi pada PTPN XI yang menjadi pelaku proses
bisnis, di antaranya Divisi Pengolahan, Divisi Teknik, dan
Divisi Tanaman akan dianalisis untuk mendapatkan data yang
mendukung penelitian ini.
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4.2 Perancangan Pengumpulan Data

Bagian ini menjelaskan rancangan metode yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Beberapa metode umum yang digunakan
adalah wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Adapun
tujuan umum dilakukannya pengumpulan data adalah untuk
mengetahui aktivitas apa saja yang ada pada proses bisnis
perencanaan produksi operasional PTPN XI, sehingga nantinya
dapat dilakukan pemodelan proses bisnis tersebut (as-is).
Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan dua cara
yaitu wawancara dan analisis dokumen perusahaan yang telah ada.
Tabel 4.1 merupakan data-data yang dibutuhkan untuk melakukan
redefinisi proses bisnis perencanaan produksi operasional PTPN
XL

Tabel 4.1 Data Kebutuhan Redefinisi Proses Bisnis

Data yang Teknik
No. Dibutuhkan Pengumpulan Sumber Data
Data

Struktur Analisis Dokumen Struktur
1 Organisasi Dokumen Organisasi PTPN

PTPN XI XI

Struktur

Organisasi Analisis Dokumen Divisi
2 Bidang Dokumen Pengolahan PTPN

Pengolahan X1

PTPN XI

Job Description | Analisis ?gﬂrﬁeﬁlar?gﬁil\]
3 Unit/Pabrik Dokumen X1 &

Gula Bagian ——

Pengolahan Wawancara Divisi Pengolahan

PTPN XI

Event dan

Trigger Divisi Pengolahan
4| Ativitas Wawaneara | b '

Perencanaan
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No.

Teknik
Pengumpulan Sumber Data
Data

Data yang
Dibutuhkan

Produksi
Operasional
PTPN XI

Control
Flow/Decision
Point
Perencanaan Wawancara
Produksi
Operasional
PTPN XI

Divisi Pengolahan
PTPN XI

4.3

Perancangan Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan menuliskan kembali hasil
wawancara ke dalam bentuk tulisan dan menganalisis kata kunci
hasil wawancara. Sementara itu untuk pengumpulan data dengan
cara analisis dokumen akan dilakukan verifikasi kepada pihak yang
bersangkutan untuk menjaga akurasi data.

4.3.1 Pembuatan Worksheet Proses Bisnis As-Is

Hasil wawancara mengenai proses bisnis akan dituliskan
kedalam dokumen worksheet. Penulisan hasil wawancara ke
dalam bentuk worksheet bertujuan untuk mempermudah
aktivitas pemodelan proses bisnis pada tahap selanjutnya.

4.3.2 Pemodelan Proses Bisnis Menggunakan ARIS

Berdasarkan dokumen worksheet dan kajian dokumen terkait
yang merupakan data kondisi terkini, dilakukan pemodelan
proses bisnis yang selanjutnya disebut model proses bisnis
as-is. Pemodelan proses bisnis berdasarkan best practice SAP
selanjutnya disebut model proses bisnis to-be. Pemodelan
proses bisnis dalam penelitian ini dilakukan dengan
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menggunakan perangkat lunak ARIS Architect & Designer
versi 9.8 menggunakan notasi Event-driven Process Chain
(EPC).

4.3.3 Verifikasi Model Proses Bisnis

Verifikasi model proses bisnis dilakukan untuk menilai
kebenaran model proses bisnis yang telah dibuat. Verifikasi
model proses bisnis as-is dilakukan secara langsung kepada
narasumber PTPN XI. Tahapan proses verifikasi model proses
bisnis adalah sebagai berikut :
1. Penulis menyerahkan dokumen model proses bisnis
terkini kepada narasumber perusahaan.
2. Penulis menjelaskan isi dokumen model proses bisnis.
3. Narasumber perusahaan memeriksa dokumen model
proses bisnis. Narasumber perusahaan memberikan
masukan sebagai bahan perbaikan dokumen model
proses bisnis.
4. Penulis melakukan revisi dan menyerahkan dokumen
model proses bisnis kembali.
5. Narasumber perusahaan memeriksa dan menyetujui
dokumen model proses bisnis.
Sementara itu, verifikasi model proses bisnis to-be dilakukan
dengan mengacu pada best practice SAP. Verifikasi
dilakukan dengan pembuatan checklist pemenuhan proses
sesuai dengan best practice SAP.

4.3.4 Validasi Model Proses Bisnis

Validasi model proses bisnis dilakukan dengan cara
melakukan simulasi model proses bisnis menggunakan
perangkat ARIS Architect & Designer versi 9.8. Validasi ini
dilakukan untuk memeriksa kebenaran struktur model proses.
Tahapan proses validasi model proses bisnis adalah sebagai
berikut :

1. Penulis melakukan import file model proses bisnis

pada perangkat lunak ARIS.
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2. Penulis memilih fitur simulasi dan memilih
pengaturan simulasi.

3. Proses simulasi berjalan dan menghasilkan informasi
status hasil simulasi.

4. Jika terdapat kesalahan, maka penulis akan melakukan
perbaikan model proses bisnis.

4.4 Perancangan Analisis Data

Perancangan analisis data mencakup bagaimana cara menganalisis
data yang diperoleh sehingga mendapatkan hasil. Dari hasil
analisis dokumen, wawancara dan observasi yang telah dilakukan,
akan dipilah informasi yang dapat menjadi masukan untuk
memodelkan proses bisnis as-is dan proses bisnis fo-be.
Pendekatan analisis yang akan digunakan setelah dilakukan
pemodelan proses bisnis adalah analisis kesenjangan.

4.4.1 Pendekatan Analisis Kesenjangan

Analisis kesenjangan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunkan metode perbandingan proses as-is dan proses
to-be untuk mengetahui perbedaan dan dampak yang
diakibatkan dari perubahan proses bisnis perencanaan
produksi operasional PTPN XI menuju implementasi SAP.
Analisis kesenjangan digunakan untuk menghasilkan
rekomendasi solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
dampak kesenjangan (perbedaan) antara proses as-is dan fo-
be. Dampak perubahan proses bisnis didasarkan pada nilai-
nilai yang ada dalam information economics, meliputi value
linking, value accelerating, value restructuring, dan
innovation valuation. Tabel 4.2 menampilkan perancangan
analisis kesenjangan dalam penelitian ini.
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Proses Bisnis <Nama Proses Bisnis>

Proses PP Proses PP A ]
. . Deskripsi Kategori
Operasional | Operasional Perubahan Dampak Dampak
(As-Is) (To-Be) P
Aktivitas: Aktivitas:
;' ; <Deskripsi <Deskripsi | <Kategori
3' 3' Perubahan> | Dampak> Dampak>
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BAB V
IMPLEMENTASI

Bab ini menjelaskan proses penentuan studi kasus dan perancangan
perangkat penggalian data yang didapatkan melalui studi literatur
dan wawancara.

5.1 Analisis Kondisi Kekinian PTPN XI

Bagian ini menjelaskan hasil analisis yang dilakukan pada data
profil perusahaan, struktur organisasi, dan SOP PTPN XI.

5.1.1 Profil PTPN XI

PT Perkebunan Nusantara XI bergerak dalam bidang usaha
perkebunan tebu yang menghasilkan produk utama gula pasir dan
tetes. Kegiatan usaha utama yang dilakukan oleh PTPN XI di
antaranya pengusahaan budidaya tanaman meliputi kegiatan
pembukaan dan pengolahan lahan, pembibitan, penanaman,
pemeliharaan dan pemungutan hasil tanaman, kegiatan produksi
meliputi pengolahan hasil tanaman sendiri maupun dari pihak lain
menjad barang setengah jadi dan atau barang jadi serta produksi
turunannya, kegiatan perdagangan meliputi penyelenggaraan
kegiatan pemasaran berbagai macam hasil produksi dan kegiatan
pengembangan usaha bidang perkebunan, agro wisata, dan agro
bisnis.

PTPN XI merupakan perusahaan agro bisnis dan agro industri
dengan wilayah kerja yang tersebar di Jawa Timur. Kegiatan
operasional yang dilakukan oleh PTPN XI adalah budidaya dan
perdagangan hasil produksi komoditas gula berbasis tanaman tebu
(Saccharum officinarum). Sebagai usaha pemenuhan bahan baku
produksi, PTPN XI mengembangkan perkebunan tebu baik milik
sendiri berupa lahan HGU dan Sewa serta menjalin kerjasama
kemitraan dengan petani tebu rakyat. Kegiatan operasional PTPN
XI meliputi :
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Tebu

PTPN XI menggiling tebu yang berasal dari lahan yang
terdiri atas lahan sendiri dan lahan milik petani tebu. PTPN
XIjuga melakukan produksi gula yang terdiri dari gula milik
PTPN XI dan gula milik petani. Dalam melakukan proses
penggilingan tebu, selain gula adalah sebagai produk akhir,
tetes (molases) termasuk dalam produk samping karena nilai
ekonomisnya yang cukup tinggi.

Alkohol dan Spiritus

PTPN XI memiliki Unit Usaha Pabrik Alkohol dan Spiritus
(PASA) Djatiroto yang memproduksi ethanol dan spiritus.
Karung Plastik dan Benang Multiflament

Salah satu unit usaha lain milik PTPN XI adalah Pabrik
Karung Rosella Baru yang memproduksi karung plastik dan
benang multifilament untuk memenuhi kebutuhan kemasan
hasil produksi pabrik gula PTPN XI.

PTPN XI berkantor pusat di Jalan Merak No. 1 Surabaya. PTPN
XI memiliki 16 wilayah kerja pabrik gula yang tersebar atas tiga
distrik, yaitu distrik barat, distrik tengah, dan distrik timur. Pabrik
Gula PTPN XI di antaranya :

Distrik Barat

1. Kabupaten Ngawi — PG Soedhono

2. Kabupaten Magetan — PG Poerwodadie dan PG
Redjosarie

3. Kabupaten Madiun — PG Pagottan

4. Kota Madiun — PG Kanigoro

Distrik Tengah

1. Kabupaten Pasuruan — PG Kedawoeng
Kabupaten Probolinggo — PG Wonolangan, PG
Gending, PG Padjarakan

2. Kabupaten Lumajang — PG Djatiroto

Kabupaten Jember — PG Semboro

98]
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o Distrik Timur
1. Kabupaten Situbondo — PG Olean, PG Wringin Anom,
PG Panji, PG Asembagus
2. Kabupaten Bondowoso — PG Pradjekan

Produk utama yang dihasilkan oleh PTPN XI adalah Gula Kristal
Putih (GKP). Mulai tahun 2011 PTPN XI mulai memasarkan gula
dalam kemasan 1 kg dengan menggunakan merek GUPALAS.
Gula GUPALAS diproduksi oleh PG Semboro, Jember, Jawa
Timur.

Perencanaan produksi PTPN XI dilakukan dua kali dalam setahun,
yakni pada bulan Desember dan Maret. Perencanaan produksi
PTPN XI meliputi penjadwalan dan perencanaan kebutuhan bahan
tebu dan bahan pendukung. Proses produksi gula PTPN XI saling
berhubungan dengan aktivitas pembibitan, lahan, pengelolaan
tanaman dan timbang bahan.

5.1.2  Struktur Organisasi PTPN XI

PTPN XI dipimpin oleh Direktur Utama yang membawahi empat
direksi, yakni Direksi Keuangan, Direksi Produksi, Direksi
Perencanaan & Pengembangan, dan Direksi SDM & Umum.
Setiap direksi membawahi divisi yang memiliki arahan kerja
masing-masing. Struktur organisasi PTPN XI dapat dilihat pada
Gambar X.
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BAGAN ORGANISASI - PT PERKEBUNAN NUSANTARA XI
PEMEGANG SAHAM 1
|—| KOMISARIS
BIREKTUR UTAMA
i H ' H H
A Direktur Direkiur Direktur Direktur
Keuangan Produksi Perancanaan & SDM & Umum H
Fengembangan H
3
!
KepalaDvis: Kepsla Divisi Kepala Divisi Wepata Divis Tim Kewsus PRIN |
Akuntang: dam Keuangan Teknik Pengembangan Sumber Daya Manusia
Usaha
KepalaDivisl Kepala Divisi Kepala Divls Kepala
Perncanaan & Fengolahan Hukum dan Umum Setuan Fenpawasen iniem

prm——— Sekrotarls Posahaan |_|
Pemasaran

Marmjsmen Risiko

Kepela Divisl PKBL
dan CSR
| PTHusantera
Sebelas Madika

Kepala Divisi
Pengadasan

Kepala Divisi
Tanaman Wilayah
Barat J

Jrabaya, 20 Februar 2015
Perkebunan Nusantara X1

Pabtlk Karunz,

16 Pahrik Gula
Rosells Baru

Gambar 5.1 Struktur Organisasi PTPN XI
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Jatirato

)
Direktur
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Kepala Divisi Kepala Divisi Kepala Divisi
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Pengolahan Produk & Lingk
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Gambar 5.2 Struktur Divisi Pengolahan PTPN XI
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General
Manager

( ) Manajer
Manajer Manajer Manajer Administrasi
Tanaman Pengolahan Teknik Keuangan &

Umum

Asisten
Manajer
Pengolahan

[ I |

' \
R Kepala Seksi .
{ Kepala Seksi } Unit Sertifikasi [ Kepala Seksi }

Pengolahan Produk Lingkungan

(. J/

Gambar 5.3 Struktur Unit PTPN XI

5.1.3 SOP Produksi PTPN XI

Produksi utama PTPN XI terletak pada produk gula. Proses
operasional pengolahan gula di PTPN XI meliputi tahap gilingan,
pemurnian, penguapan, kristalisasi, pemisahan dan pengemasan.
Rencana produksi PTPN XI dikenal dengan istilah taksasi
produksi. Taksasi produksi dilakukan untuk mengetahui jumlah
produksi tebu yang akan ditebang. Taksasi produksi berkaitan
dengan penentuan jumlah hari giling di pabrik. Kegiatan ini
dilakukan umumnya sebanyak dua kali yakni pada Bulan
Desember dan Maret. Setelah dilakukan taksasi, barulah sampel
diambil untuk dilakukan analisis pendahuluan terkait prioritas
kebun yang akan ditebang.

Taksasi produksi termasuk di dalam proses perencanaan budidaya
tanaman. PTPN XI melakukan perencanaan produksi pada Bulan
Desember dan Maret. Secara umum, proses perencanaan produksi
gula di PTPN XI meliputi aktivitas perencanaan penggilingan tebu,
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perhitungan kapasitas giling mesin dan proyeksi gula yang
dihasilkan. Pasok tebu ke pabrik dibatasi sesuai rencana kapasitas
giling harian (yang disepakati pada rapat tebangan setiap hari).
Dalam meningkatkan produktivitasnya, PTPN lebih banyak
melakukan optimalisasi produksi on farm, atau produksi pada level
usaha tani.

Tanggung jawab pada operasional pengolahan dilimpahkan kepada
general manager, manager pengolahan, asisten manager
pengolahan, dan kepala seksi jaga. Berikut tanggung jawab
masing-masing fungsinya :

o General manager bertanggung jawab menetapkan target
produksi dalam satu musim giling dan mengesahkan laporan
realisasi kegiatan produksi.

« Manager pengolahan bertanggung jawab membuat usulan
rencana produksi, merencanakan kapasitas giling harian,
memimpin dan mengkoordinasikan proses produksi, dan
melaporkan hasil realisasi kegiatan produksi.

o Asisten manager pengolahan bertanggung jawab
mengawasi dan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan
proses pengolahan gula.

o Kepala seksi jaga (kasie jaga) bertanggung jawab terhadap
operasional proses pengolahan gula dan mengkoordinir
SDM dan penyedia bahan baku produksi.

5.2 Pengumpulan Data

Implementasi kegiatan pengumpulan data adalah dengan
melakukan wawancara secara mendalam dan mengkaji dokumen-
dokumen yang terkait dengan proses bisnis perencanaan produksi
operasional PTPN XI. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan template worksheet yang terlampir pada
LAMPIRAN B sebagai panduan dalam kegiatan pengumpulan
data.
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5.2.1 Hasil Wawancara

Pengumpulan data dengan wawancara dilakukan kepada
beberapa narasumber yang menjadi kunci proses
perencanaan produksi PTPN XI. Tabel 5.1 menampilkan
keterangan pelaksanaan wawancara yang telah dilakukan.
Data hasil wawancara mengenai proses bisnis perencanaan

produksi terkini dapat dilihat pada LAMPIRAN A.

Tabel 5.1 Pelaksanaan Wawancara

Laporan Wawancara

Narasumber

Bu Evi; Bu Luluk

Jabatan

Manajer Divisi TI; Staf Divisi
Pengolahan

Waktu pelaksanaan

Rabu, 30 September 2015

Lokasi

PTPN XI Surabaya

Gambaran umum proses pengolahan

Topik tebu dan proses produksi gula
Narasumber Pak Arta
Jabatan Kepala Divisi Quality Control

Waktu pelaksanaan

Jumat, 9 Oktober 2015

Lokasi PTPN XI

. Proses quality control dan sekilas
Topik produksi gula di pabrik
Narasumber Pak Arta
Jabatan Kepala Divisi Quality Control

Waktu pelaksanaan

Selasa, 10 November 2015

Lokasi

PTPN XI

Topik Perencanaan produksi di pabrik
Narasumber Pak Jarot
Jabatan Kepala Urusan Divisi Pengolahan

Waktu pelaksanaan

Rabu, 11 November 2015

Lokasi

PTPN XI

Topik Perencanaan produksi di pabrik
Narasumber Bu Luluk

Jabatan Staf Divsi Pengolahan

Waktu pelaksanaan Rabu, 13 Januari 2016

Lokasi PTPN XI
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Laporan Wawancara

Topik Pembahasan RKAP-RKO
Narasumber Pak Jarot
Jabatan Kepala Urusan Divisi Pengolahan
6 | Waktu pelaksanaan Senin, 25 Januari 2016
Lokasi PTPN XI
Topik Pembahasan RKAP-RKO
Narasumber Pak Gurit
Jabatan PPAB
7 | Waktu pelaksanaan Selasa, 26 Januari 2016
Lokasi PTPN XI
Topik Pembahasan RKAP-RKO
Pak Mubhsin, Pak Ikke, Pak Eko, Pak
Narasumber
Hendra
3 Jabatan Kepala Urusan Pengolahan PG
Waktu pelaksanaan Kamis, 4 Februari 2016
Lokasi PG Kedawung Pasuruan
Topik Pembahasan Rencana Produksi
Narasumber Pak Mulyono
Jabatan Staf Pengolahan PG
9 | Waktu pelaksanaan Rabu, 10 Februari 2016
Lokasi PTPN XI
Topik Alur Perencanaan Produksi
Narasumber Pak Mulyono
Jabatan Staf Pengolahan PG
10 | Waktu pelaksanaan Senin, 15 Februari 2016
Lokasi PTPN XI

Topik

Alur Perencanaan Produksi

5.2.1.1 Kondisi Proses Bisnis Saat Ini (As-1s)
Bagian ini menjelaskan kondisi kekinian proses bisnis

perencanaan produksi

wawancara.
a. Proses

operasional berdasarkan hasil

Secara umum, proses perencanaan produksi PTPN XI
tidak terbagi secara jelas antara strategis, taktis,
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maupun operasional. Namun dari hasil wawancara,
dilakukan pendalaman perencanaan produksi pada
level operasional. Proses perencanaan produksi
operasional terdiri dari serangkaian sub proses yang
saling terkait. Gambar 5.4 menampilkan proses
perencanaan produksi terkini pada PTPN XI secara
umum.

Gambar 5.4 Proses Umum Perencanaan Produksi Operasional As-1s
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Proses perencanaan produksi operasional yang ada pada
PTPN XI terdiri dari beberapa proses umum yakni
Penyusunan RKAP, Penyusunan RKO, Penyusunan
Rencana Periode Giling, Penyusunan Rencana Giling
Harian, dan Penyusunan Prognosa. Proses-proses tersebut
terdiri dari beberapa sub proses. Berikut merupakan proses
bisnis perencanaan produksi operasional terkini (as-is)
pada PTPN XI :

1.

Penyusunan RKAP
Penyusunan Rencana Kerja dan  Anggaran
Perusahaan (RKAP) adalah proses menentukan
proyeksi dan sasaran kinerja baik keuangan maupun
non keuangan perusahaan yang dilakukan dalam
waktu satu tahun ke depan. RKAP merupakan
penjabaran tahunan dari Rencana Jangka Panjang
(RJP) perusahaan. RKAP disusun secara bottom-up,
yakni proses penyusunannya dimulai dari unit usaha
yang selanjutnya diakumulasikan untuk mencapai
sasaran. Proses ini terdiri dari beberapa sub proses
berikut :
1.1. Penyusunan RKAP

1.1.1. Penyusunan Angka Dasar

1.1.2. Penyusunan Rencana Giling

1.1.3. Perencanaan Bahan Pendukung
1.2. Pengajuan Biaya Produksi
1.3. Pengesahan RKAP

1.3.1. Pengesahan RKAP oleh Direksi

1.3.2. Pengesahan RKAP oleh Holding PTPN

1.3.3. Pengesahan RKAP oleh Kementrian RI

Penyusunan RKO

Penyusunan Rencana Kerja Operasional (RKO)
adalah proses menentukan proyeksi dan sasaran
kinerja yang lebih baik dari RKAP yang dilakukan
untuk waktu satu tahun ke depan. Penyusunan RKO
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mengacu pada RKAP dan Taksasi Maret, serta histori
data lima tahun terakhir sebagai bahan evaluasi.
Proses ini terdiri dari beberapa sub proses berikut:
2.1 Penyusunan RKO

2.2 Pengesahan RKO

Penyusunan Rencana Periode Giling
Penyusunan rencana periode giling adalah proses
menyusun rencana giling untuk setiap periode giling.
Dalam proses ini ditentukan waktu giling periode,
yakni mulai giling dan akhir giling untuk setiap
periode. Satu periode giling umumnya terdiri dari 15
hari. Penyusunan rencana periode giling mengacu
pada RKAP. Proses ini terdiri dari beberapa sub
proses berikut:
3.1 Penyusunan Rencana Periode Giling

3.1.1 Breakdown Rencana Giling

Penyusunan Rencana Giling Harian

Penyusunan rencana giling harian adalah proses
penjabaran rencana giling periode menjadi rencana
giling harian. Penyusunan rencana ini didasarkan
pada proses Tebang Muat Angkut (TMA) yang
dilaksanakan pada setiap unit usaha (PG). Proses
TMA sendiri selebihnya termasuk ke dalam proses
on-farm. Proses Penyusunan Rencana Giling Harian
terdiri dari beberapa sub proses berikut:

4.1 Penyusunan Rencana Giling Harian

4.1.1 Tebang Muat Angkut

Penyusunan Prognosa

Prognosa adalah evaluasi rencana giling berdasarkan
waktu giling yang telah berjalan. Prognosa disusun
setiap bulan oleh unit usaha (PG) dan digunakan
sebagai bahan evaluasi produksi. Evaluasi tersebut
berkaitan dengan realisasi produksi dan faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi, seperti keadaan bahan



baku, keadaan lingkungan, dan peralatan. Prognosa
dibuat setelah berjalannya satu periode giling. Hasil
prognosa digunakan untuk menyusun kembali
rencana periode giling. Proses ini terdiri dari beberapa
sub proses berikut:
5.1 Penyusunan Prognosa
5.2 Pengesahan Prognosa

b. Sumber Daya Manusia
Proses perencanaan produksi operasional terkini PTPN XI
dijalankan oleh beberapa fungsi dalam Tabel X. Fungsi
tersebut memiliki tanggung jawab masing-masing dalam
pelaksanaan proses perencanaan produksi operasional
terkini.

Tabel 5.2 Fungsi dalam Proses As-Is
No Fungsi/Peran Tanggung Jawab
Bertanggung jawab atas
tercapainya target Divisi
Pengolahan melalui
Kepala Divisi proses perencanaan
Pengolahan strategis, pelaksanaan
pengolahan sampai
dengan monitoring dan
evaluasinya.
Bertanggung jawab atas
tercapainya target
kuantitas produksi gula
di masing-masing unit
usaha gula yang
berkualitas unggul
melalui pelaksanaan
kordinasi dan
pengawasan proses
pengolahan sesuai
dengan standar.

Kepala Urusan
Pengolahan
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No Fungsi/Peran Tanggung Jawab
Menetapkan target
produksi dalam satu
musim giling dan
mengesahkan laporan
realisasi kegiatan
produksi

Membuat usulan rencana
usulan rencana produksi,
merencanakan kapasitas
giling harian, memimpin
4 Manager Pengolahan PG | dan mengkoordinasikan
proses produksi, serta
melaporkan hasil
realisasi kegiatan
produksi

Mengawasi dan

Asisten Manajer mengkoordinasikan
Pengolahan PG pelaksanaan kegiatan
proses pengolahan gula.
Bertanggung jawab
terhadap operasional
Kepala Seksi Pengolahan | proses pengolahan gula
PG dan mengkoordinir SDM
dan penyedia bahan
baku produksi

3 General Manager PG

5.2.2 Hasil Pengkajian Best Practice SAP

Dari hasil pengkajian best practice SAP pada modul
Production Planning - Material Requirements Planning
(PP-MRP), didapatkan beberapa proses bisnis sebagai
proses perencanaan produksi operasional mendatang (zo-
be). Proses to-be yang akan dimodelkan mengacu kepada
best practice SAP Modul PP-MRP.
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5.2.2.1 Kondisi Proses Bisnis yang Akan Datang (To-
Be)

Proses perencanaan produksi operasional mendatang
terdiri dari serangkaian sub proses yang saling terkait.
Secara garis besar, Gambar 5.5 menampilkan gambaran
umum perencanaan produksi operasional mendatang
berdasarkan PP-MRP yang akan diterapkan di PTPN XI.
Detail proses bisnis PP-MRP selanjutnya dapat dilihat
pada Gambar 5.6.

Gambar 5.5 Proses Umum Perencanaan Produksi Operasional To-
Be
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Gambar 5.6 Proses Bisnis MRP

Checking The Planning File

Proses pertama dalam perencanaan kebutuhan material
adalah mengecek planning file. Planning file ialah
masukan daftar seluruh material gula yang relevan dengan
proses perencanaan. Planning file ialah keluaran yang
dihasilkan dari proses perencanaan produksi strategis,
yakni Demand Management. Demand Management



78

dilakukan pada proses perencanaan produksi strategis dan
menengah.
Prasyarat proses pengecekan planning file adalah planning
file telah dikonfigurasi sebelumnya dan telah mencakup
seluruh material yang relevan untuk MRP. Untuk
melakukan proses ini, dibutuhkan beberapa komponen
Modul Production Planning sebagai berikut :

+ Material Requirements Planning (PP-MRP)

o Material Master (LO-MD-MM)

« Bills of Material (LO-MD-BOM)

o Demand Management (PP-MD-DEM)

» Evaluating Planning Run (PP-MRP-PE)

Adapun sub proses dari proses ini ialah:
1.1 Checking the Planning File

1.1.1  Individual Customer Planning File Entries

1.1.2  Planning Run Type

1.1.3  Planning Mode

1.1.4 Calculating Low-Level Code

1.1.5 Displaying the Planning File

1.1.6  Setting up the Planning File

1.1.7  Creating Entries in the Planning File

Manually
1.1.8  Checking the Consistency of the Planning
File

Dalam perencanaan produksi operasional mendatang,
Planning file akan berisi rencana yang disusun pada
RKAP, di antaranya target produk